
	
		
		    
			
			    
			
			
			    
			    
			    
			 
		    

		                     
				 Home
	 Add Document
	 Sign In
	 Register


			
			    
				
				    
					
					
					    
					

				    

				

			    

			

		    

		

	

	
    
	
	        	    
		    		Ustek Rencana Umum Llaj    	    

	    	    	Home 
	Ustek Rencana Umum Llaj


	

    




    
	
	    	    
		
		    
			
			    
				Usulan TeknisFull description...			    

			        			    
    				Author: 
				    					Hadi Aja				        			    

			    
			

			
			    

			     1 downloads
			     167 Views
			        			     3MB Size
			    			

			
			     Report
			

		    

		    
			
			    
				 DOWNLOAD .PDF
			    

			

			
			    
				
				
				    
				
				
				
				    
				
				
				    
				
			    

			    
				

			    

			

		    

		    

		    

		    
		    

		

            

            
                
                    Recommend Documents

                

		
		    									    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Gambaran Umum Rencana Usaha	    
	
	
	    gambaran umum rencana usaha untuk pkm kewirausahaanFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ustek	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		USTEK	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		ustek	    
	
	
	    Deskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Rencana Umum Kapal Cargo Hidak	    
	
	
	    freeFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Modul 1 Rencana Umum KApal	    
	
	
	    Diskripsi umum tentang tugas rencana umumFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ustek-Perencanaan	    
	
	
	    Ustek perencanaan teknis gedung sekolahFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		UStek RTBL.docx	    
	
	
	    

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ustek Irigasi	    
	
	
	    Irigasi

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		ustek drainase	    
	
	
	    bangunanFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		USTEK BKT	    
	
	
	    drainase jalan dan jembatan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		USTEK IRIGASI	    
	
	
	    IRIGASIFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ustek Irigasi	    
	
	
	    Irigasi

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		ustek draenasi	    
	
	
	    usulan teknis untuk draenasiFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ustek perencanaan	    
	
	
	    Usulan Teknis PerencanaanDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		USTEK PENGAWSAN	    
	
	
	    AA

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		USTEK IRIGASI	    
	
	
	    IRIGASI

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		ustek konsultan	    
	
	
	    ustek jasa konsultansiFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		ustek konsultan	    
	
	
	    ustek jasa konsultansiDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ustek perencanaan	    
	
	
	    Usulan Teknis Perencanaan

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ustek-Perencanaan	    
	
	
	    Ustek perencanaan teknis gedung sekolahDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ustek RKB	    
	
	
	    aadddadaFull description

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Contoh USTEK	    
	
	
	    Contoh USTEKDeskripsi lengkap

	

    

    

    


						    
    
	
	    
	
    

    
	
	    
		Ustek Andalalin Pasar	    
	
	
	    contoh ustek andalalin pasarDeskripsi lengkap

	

    

    

    


					    		

            

        

        
	                	
		

		
		        		    
    			
			    				
			        			

    		    

		    		    
			
			    
								    				    BAB I



PENDAHULUAN BAB I PENDAHULUAN I.1 Latar Belakang Lalu lintas dan angkutan jalan (LLAJ) mempunyai peran strategis dalam mendukung pembangunan dan integrasi nasional. Sebagai bagian dari sistem transportasi nasional, lalu lintas dan angkutan jalan harus dikembangkan potensi dan perannya dalam rangka mendukung pembangunan nasional. Agar tercapainya penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan yang selamat, aman, tertib, lancar, dan efisien maka perlu ditetapkan Rencana mum Lalu Lintas dan Angkutan Jalan sesuai dengan yang diamanatkan oleh  nomor !! tahun !""# tentang LLAJ $asal # huruf a. %ersedianya prasarana dan sarana LLAJ yang baik dan optimal menjadi barometer dari pesatnya pesatnya pertumbuhan pertumbuhan jumlah perjalanan perjalanan dari dan ke suatu kota. &leh sebab itu, penyediaan penyediaan dan penyelenggaraannya memerlukan landasan perencanaan yang terarah, melibatkan ahli'ahli perencanaan dari berbagai disiplin ilmu serta memperhatikan aspek'aspek sosial, ekonomi, budaya, lingkungan hidup dan aspek tata ruang. tu semua diperlukan untuk menciptakan prasarana dan sarana LLAJ yang dapat memberikan manfaat pelayanan untuk membantu kelancaran pergerakan orang dan barang yang efektif dengan efisiensi ruang, aktu dan dana.  Angkutan jalan raya sebagai sub sistem transportasi mempunyai peranan penting dalam memberi pelayanan jasa angkutan penumpang. $ergerakan*mobilitas manusia terjadi karena adanya kegiatan sehari'hari yang saling membutuhkan satu dengan lainnya. $ergerakan yang terjad terjadii sesuai sesuai pola pola perkot perkotaan aan atau atau penyeb penyebara aran n pemuki pemukiman man menimb menimbulk ulkan an arus arus lalu lalu lintas lintas penumpang dari satu tempat ke tempat lainnya. ntu ntuk k



menu menunj njang ang



kela kelanc ncar aran an



perg perger erak akan an



manu manusi sia, a,



peme pemeri rint ntah ah



berk berke eaj ajiba iban n



memberikan pelayanan dan pengaturan yang memadai baik prasarana maupun sarana sesuai amanat ndang + ndang o.!! %ahun !""# tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. &leh
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 sebab itu, perlu penyusunan dan penetapan Rencana mum LLAJ yang nantinya nantinya akan dapat menampung kebutuhan masyarakat dan meningkatkan pelayanan di bidang LLAJ ke arah yang lebih lebih baik. baik. Selain Selain itu dengan dengan adanya adanya Rencan Rencana a mum mum LLAJ LLAJ dihara diharapka pkan n dapat dapat menunj menunjang ang peningkatan perekonomian ndonesia karena dengan adanya pengaturan dan perencanaan yang terarah target pembangunan ekonomi secara kualitatif maupun kuantitatif dapat tercapai, karena infrastruktur merupakan penentu utama keberlangsungan kegiatan pembangunan. -al ini ini juga juga yang yang meny menyeb ebab abka kan n bah baha a dala dalam m peny penyus usun unan an Renc Rencan ana a mum mum LLAJ LLAJ haru harus s memp memper erha hati tika kan n doku dokumen men'd 'dok okum umen en lain lain yang yang rele relea an, n, di anta antara rany nya a R$J$ R$J$  (Ren (Renca cana na $embangunan Jangka $anjang asional), R$J/ (Rencana $embangunan Jangka /enengah asion asional, al, /$01 /$01 (/aste (/asterpl rplan an $ercep $ercepata atan n dan $erlua $erluasan san $emban $embangun gunan an 1konom 1konomi), i), dan R%R2 (Rencana %ata Ruang 2ilayah asional).



I.2 Maksud dan Tujuan Pelaksanaan Pekerjaan I.2.1 Maksud Pekerjaan /aksud dari kegiatan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap %ahap  adalah terkumpulnya data teknis baik data sekunder atau data primer sebagai bahan masukan dalam proses reie dan perumusan Rencana mum LLAJ asional.



I.2.2 Tujuan Pekerjaan %ujuan dari pelaksanaan pekerjaan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap  adalah tersusunnya konsep Rencana mum LLAJ asional sesuai dengan Renstra !"34'!"3#.



I.3 Ruang Lingku Ruang lingkup pelaksanaan pekerjaan kegiatan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap %ahap  ini adalah sebagai berikut5 3. /ereie /ereie konsep konsep rencana rencana umum LLAJ yang telah ada !. /elaku /elakukan kan sinkroni sinkronisas sasii dengan dengan rencana rencana strat strategi egis s bidang bidang perhubun perhubungan gan darat dan LLAJ serta rencana strategis !"34'!"3#. 0. /elaku /elakukan kan inent inentari arisas sasi, i, identi identifik fikasi asi dan analis analisis is terhad terhadap ap penyele penyelengga nggaraa raan n lalu lalu lintas dan angkutan jalan dalam kegiatan pelayanan langsung kepada masyarakat dibidang sarana dan prasarana LLAJ.
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 6. /embua /embuatt perenc perencana anaan an pembang pembanguna unan n berjan berjangka gka dibidang dibidang sarana dan prasar prasarana ana LLAJ sekaligus menjadi konsep regulasi mengenai rencana umum LLAJ dilengkapi dengan naskah akademisnya. Rencana umum LLAJ sekurang'kurangnya memuat 5 •



7isi dan misi



•



Strategi dan arah kebijakan



•



$rogram pembangunan dan pengembangan



I.! Indikat"r #eluaran ndikator keluaran kegiatan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap  adalah, sebagai berikut 5 3. ndika ndikator tor 8eluara 8eluaran n 8ualit 8ualitati atif  f  -asil $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap  ini akan dimanfaatkan oleh stakeholder  setempat  setempat untuk melakukan $erumusan tujuan umum dan sasaran khusus hing hingga ga targ target et't 'tar arge gett yang yang kuan kuanti tita tati tif, f, $roy $royek eksi si kead keadaa aan n di masa masa akan akan data datang ng dan dan penyusunan rencana terpilih sehingga munculnya jaminan pelayanan yang lebih baik dan menunjang tertatanya sistem transportasi yang efektif dan efisien. !. ndika ndikator tor 8eluara 8eluaran n 8uan 8uantit titati atif  f  -asil akhir dari kegiatan ini adalah 9uku $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap %ahap .



I.$ Landasan Huku% Landasan hukum penyusunan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap  ini adalah, sebagai berikut 5 3. ndang'ndan ndang'ndang g omor !! %a %ahun !""# tentang tentang Lalu Lalu Lintas Angkutan Angkutan Jalan: Jalan: !. ndang'ndan ndang'ndang g omor 0! %a %ahun !""6 tentan tentang g $emerintahan $emerintahan ;aerah: ;aerah: 0. $eraturan $eraturan $emerinta $emerintah h nomor nomor 63 %ahun %ahun 3##0 3##0 tentang tentang Angkutan Angkutan Jalan: 6. $era $eratu tura ran n $eme $emeri rint ntah ah nomo nomorr 0! %ahu %ahun n !"3 !"33 tent tentan ang g /anaj /anajem emen en dan dan Reka Rekaya yasa sa,,  Analisis ;ampak, serta /anajemen 8ebutuhan Lalu Lintas: 4. $eraturan $eraturan $emerin $emerintah tah nomor nomor 44 tahun !"3! tentan tentang g 8endaraan: 8endaraan:
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  tahun !""= tentang tentang $embagian $embagian rusan rusan $emerintaha $emerintahan n antara $emerintah, $emerintah, $emerintah $emerintah ;aerah $roinsi, dan $emerintah ;aerah 8ab.*8ota.



Usulan Teknis - Perumusan dan Penetapan Rencana Umum LLAJ Tahap II



4



 BAB II



PENGALAMAN PERUSAHAAN BAB II PEN&ALAMAN PERU'AHAAN



(%&L&? ;S @A ..)
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 BAB III BAB



III



RE'P(N



TERHADAP



#ERAN&#A



ESPON TERHADAP KERANGKA R A)UAN #ER*A



III.1



Tanggaan Ter+ada Latar Belakang 9erdasarkan $emahaman %erhadap Latar 9elakang dari 8erangka Acuan 8erja (8A8)



yang telah disusun oleh $ihak $emberi 8erja, maka konsultan akan menambahkan beberapa  justifikasi aal kaitannya dengan alasan pelaksanaan pekerjaan penyusunan B$erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap C. 3. $ihak konsultan berpendapat baha pekerjaan ini diperlukan juga dalam upaya memberikan pelayanan kepada publik kaitannya dengan penyelenggaraan di bidan sarana dan prasarana Lalu Lintas Angkutan Jalan, seperti yang tertuang dalam $asal # ndang'ndang omor !! tahun !""# tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan amanat dari $eraturan $emerintah nomor =# tahun !"30 %entang Jaringan Lalu Lintas ;an Angkutan Jalan. !. ;ari aspek keilayahan, penataan lalu lintas angkutan barang sangat penting dilakukan, mengingat angkutan barang sebagai sistem distribusi komoditas industri maupun pertanian dan perdagangan antar ilayah. Angkutan barang memberikan daya dukung pengembangan sektoral ilayah sebagai sektor basis, serta memberikan kontribusi dalam meningkatkan daya saing sektor riil di suatu ilayah. 0. Lebih dari itu penanganan permasalahan lalu lintas angkutan barang akan memberikan pengaruh besar terhadap sistem transportasi secara makro, yaitu dimana split moda antara angkutan barang dan penumpang akan memberikan kontribusi terhadap lancarnya aktiitas lalu lintas kedua moda tersebut. Lebih dari itu sektor publik akan berjalan secara lebih efisien, serta pemanfaatan konsumsi energi dalam kaitannya dengan proses distribusi maupun konsumsi akan menjadi lebih dapat ditekan dan dihemat. 9iaya operasional dan peraatan jalan akan dapat ditekan seiring dengan diberikannya lajur dan jalur khusus bagi angkutan barang untuk beroperasi.
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 III.2



Tanggaan Ter+ada Maksud dan Tujuan 9erdasarkan hasil pemahaman terhadap maksud dan tujuan yang sudah diuraikan dari



hasil kajian 8erangka Acuan 8erja (8A8) $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap , maka konsultan merasa perlu memberikan tanggapan. ;alam hal ini tanggapan yang tentunya perlu diberikan adalah pada tujuan pelaksanaan pekerjaan. %ujuan pelaksanaan pekerjaan ini lebih cenderung memberikan tersusunnya konsep Rencana mum LLAJ asional sesuai dengan Renstra !"34'!"3# dan sebagai salah satu acuan penyusunan Rencana nduk Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.



III.3



Tanggaan Ter+ada Ruang Lingku Pekerjaan 9erdasarkan pemahaman terhadap 8erangka Acuan 8erja (8A8) yang telah diuraikan



pada bab sebelumnya, maka Ruang lingkup substansi pelaksanaan pekerjaan tersebut menurut pihak konsultan sesuai dengan konsep renstra !"34 + !"3#, R$J$, R$J/, /$01, R%R2 dan sejenis. paya pengaturan tersebut juga harus diikuti dengan kebijakan, serta kajian terhadap preferensi dan isu'isu yang berkembang tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan , sehingga dapat diketahui permasalahan krusial terkait dengan lalu lintas dan Angkutan Jalan, serta upaya merumuskan strategi penangannya.



III.!



Tanggaan Ter+ada Met"d"l"gi Pelaksanaan Pekerjaan ;idalam pemahaman terhadap 8erangka Acuan 8erja (8A8) $erumusan dan



$enetapan Rencana mum LLAJ %ahap  yang telah diuraikan sebelumnya, maka terdapat beberapa pendekatan yang perlu ditambahkan kemudian, yaitu5 3. $endekatan kegiatan surei primer, yaitu dalam kaitannya dengan penilaian kinerja ruas  jalan perlu dilakukan pendekatan secara makro yang lebih efektif dengan pengukuran menggunakan surei aancara ke beberapa responden: !. $endekatan kegiatan surei data sekunder dilakukan secara institusional, yaitu dengan mengumpulkan data'data kebijakan penataan ruang, program'program transportasi darat di daerah, serta studi terkait lainnya.



III.$



Tanggaan Ter+ada Pela"ran 9erdasarkan pemahaman terhadap 8erangka Acuan 8erja (8A8) $erumusan dan



$enetapan Rencana mum LLAJ %ahap , maka konsultan memandang perlu untuk
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 memberikan masukan terhadap 8erangka Acuan 8erja (8A8) yang telah disusun sebelumnya, yaitu 5 3. $engetikan dengan kertas ukuran A6 untuk Laporan dan A0 untuk peta (apabila dibutuhkan untuk ditampilkan dalam ukuran tersebut): !. Jenis huruf yang digunakan adalah Times New Roman  dan berspasi 3,4: 0. Laporan dilengkapi dengan tabel, gambar, ilustrasi dan peta. Apabila diperlukan, laporan dapat dilengkapi dengan lampiran: 6. 8ulit buku * sampul berarna dicetak arna.



III.,



Tanggaan Ter+ada Tenaga A+li dan Tenaga Pendukung 9erdasarkan uraian didalam $emahaman %erhadap 8erangka Acuan 8erja (8A8)



$erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap , maka pihak konsultan merasa perlu untuk memberikan masukan terkait dengan spesifikasi tenaga ahli pelaksanaan pekerjaan. ;idalam 8erangka Acuan 8erja telah disebutkan baha untuk spesifikasi 5 3. 8etua %im * Ahli $erencanan %ransportasi: !. Ahli %eknologi* pengujian kendaraan bermotor: 0. Ahli Angkutan Jalan: 6. Ahli /anajemen dan Rekayasa Lalu Lintas: 4. Ahli 1konomi %ransportasi ntuk point (3) /erupakan ahli dibidang transportasi dengan latar belakang pendidikan S! %ransportasi dengan pengalaman kerja 3"'34 tahun, untuk point (0) dan (6) dengan latar  belakang pendidikan S'3*;'6 Sipil*%ransportasi dengan pengalaman selama >'3" %ahun ,point (!) dengan latar belaknag pendidikan S'3 %. &tomotif*%. /esin dengan pengalaman selama >' 3"



%ahun dan point (4) dengan latar belakang pendidikan S'3 1konomi*Sipil*%ransportasi



dengan pengalaman selama >'3" %ahun. 8emudian untuk tenaga pendukung pelaksanaan pekerjaan, pihak konsultan telah menguraikan didalam 8erangka Acuan 8erja (8A8) $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap , baha tenaga pendukung memerlukan tanggapan sebagai masukan.  Adapun tenaga pendukung pelaksanaan pekerjaan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan ini adalah, sebagai berikut 5 3. Sekretaris: !. &perator 8omputer: 0. &ffice 9oy.
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 /asing'masing komponen staf dan tenaga pendukung tersebut perlu diuraikan pula spsesifikasi pendidikan dan pengalamannya, sesuai dengan bidang dalam pelaksanaan pekerjaan ini.



III.-



Tanggaan Ter+ada 'iste% Diskusi 9erdasarkan kerangka acuan kerja tidak disebutkan mengenai sistem diskusi sebagai



salah satu bentuk superisi pelaksanaan pekerjaan secara lebih detail. Superisi pelaksanaan pekerjaan merupakan sistem penyampaian hasil penyusunan laporan berupa diskusi maupun presentasi dari pihak konsultan kepada pihak pemberi kerja dalam hal ini adalah 8ementerian $erhubungan, ;irektorat Jenderal $erhubungan ;arat, ;irektorat Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ). Adapun superisi pelaksanaan pekerjaan tersebut, meliputi 5 3. ;iskusi dan $embahasan Laporan $endahuluan: !. ;iskusi dan $embahasan Laporan Antara: 0. ;iskusi dan $embahasan 8onsep Laporan Akhir. Selain pola diskusi yang secara formal dilakukan melalui pelaporan'pelaporan tersebut, tentunya diskusi melalui sistem laporan bulanan kepada pihak pemberi kerja perlu dilakukan untuk mengetahui hasil kemajuan pekerjaan, selain itu juga diperlukan diskusi secara informal untuk beberapa kajian laporan maupun konsep $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap . $endefinisian aktu pelaksanaan diskusi disesuaikan dengan jadal pelaksanaan pekerjaan yang telah ditentukan didalam 8erangka Acuan 8erja (8A8) atau berdasarkan kesepakatan*kontrak antara pihak konsultan dan pemberi kerja dalam hal ini adalah 8ementerian $erhubungan, ;irektorat Jenderal $erhubungan ;arat, ;irektorat Lalu Lintas dan  Angkutan Jalan (LLAJ).



III. Aresiasi dan In"/asi III..1 RP*P #e%en+u0 2$22$ 1. Tatanan Makr" 'trategis Per+u0ungan TM'P4



Secara substansial, %atanan /akro Strategis $erhubungan merupakan perangkat hukum di bidang %ransportasi dan %ata Ruang, serta penjabaran transportasi secara sistemik, strategik, konsepsional, makro, dan filosofis yang dirumuskan menjadi Sistem %ransportasi asional (SS%RAAS). $ada skala nasional, SS%RAAS diujudkan dalam
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 %ataran %ransportasi asional (%A%RAAS) yang disusun mengacu kepada Rencana %ata Ruang 2ilayah asional (R%R2) dan Rencana %ata Ruang 2ilayah $ulau*8epulauan (R%R2 $ulau*8epulauan). $ada skala ilayah proinsi, SS%RAAS diujudkan dalam %ataran %ransportasi 2ilayah (%A%RA2L) yang disusun mengacu kepada Rencana %ata Ruang $ulau*8epulauan (R%R2 $ulau*8epulauan) dan Rencana %ata Ruang 2ilayah $roinsi (R%R2$). $ada skala lokal (8abupaten*8ota), SS%RAAS diujudkan dalam %ataran %ransportasi Lokal (%A%RAL&8) yang disusun berdasarkan Rencana %ata Ruang 2ilayah $roinsi (R%R2$) dan Rencana %ata Ruang 2ilayah 8abupaten*8ota. 2. Ren5ana U%u% dan Ren5ana Teknis Penge%0angan Per+u0ungan



Rencana mum $engembangan $erhubungan (R$$) merupakan cetak biru pengembangan transportasi dan fasilitas penunjangnya dalam kurun aktu tertentu, sedangkan Rencana %eknis $engembangan $erhubungan (R%$$) adalah rencana pemanfaatan ruang yang bersifat teknis. ;alam penyusunan R$$ dan R%$$, $edoman dan Standar %eknis $embangunan $erhubungan ($S%$$) merupakan acuan utama. 3. 'iste% Peren5anaan Pe%0angunan Per+u0ungan 'P34



Sistem $erencanaan $embangunan $erhubungan (S$0) terdiri dari Rencana $embangunan Jangka $anjang (R$J$), Rencana $embangunan Jangka /enengah (R1S%RA)



dan



Rencana



$embangunan



Jangka



$endek



(R1JA).



Rencana



$embangunan Jangka $anjang 8ementerian $erhubungan (R$J$ ;1$-9) dijabarkan menjadi Rencana Strategis 8ementerian $erhubungan (R1S%RA ;1$-9), Rencana Strategis 8ementerian $erhubungan dijabarkan menjadi Rencana 8erja 8ementerian $erhubungan (R1JA ;1$-9). $embangunan transportasi darat telah diarahkan pada pengembangan keterpaduan transportasi jalan, kereta api, sungai danau dan penyeberangan, di seluruh ilayah tanah air  melalui pembangunan sarana dan prasarana, peningkatan manajemen dan pelayanan, aspek keselamatan yang meliputi aspek rekayasa lalu lintas, penegakan hukum, pendidikan dan pelatihan serta publikasi termasuk pembinaan disiplin pemakai jalan, penanggulangan muatan lebih dan kejelasan informasi lalu'lintas angkutan jalan. Sasaran peningkatan dan pemerataan pelayanan jasa transportasi darat ke seluruh pelosok tanah air meliputi5 3. %erujudnya peraturan perundang'undangan dan peraturan pelaksanaannya yang berkaitan dengan angkutan jalan dan angkutan sungai, danau dan penyeberangan: !. %erujudnya penurunan jumlah pelanggaran lalu lintas angkutan jalan dan muatan lebih:
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 0. %erujudnya peningkatan kelaikan moda transportasi jalan: moda transportasi sungai, danau dan penyeberangan: 6. %erujudnya



penurunan



pelayanan



keperintisan



angkutan



jalan



dan



angkutan



penyeberangan dalam rangka meningkatkan aksesibilitas: 4. %erujudnya penurunan kecelakaan lalu lintas baik angkutan jalan maupun angkutan sungai danau dan penyeberangan dengan pengembangan manajemen keselamatan dan penegakan hukum yang lebih baik serta pengembangan pola kemitraan: . %erujudnya kecukupan prasarana dan sarana keselamatan baik pada angkutan jalan, maupun angkutan sungai, danau dan penyeberangan: #. %erujudnya S;/ transportasi ;arat yang berkompetensi, bermoral dan memiliki dedikasi tinggi: 3". %erujudnya transportasi perkotaan beraasan lingkungan dan berbasis ilayah: 33. %erujudnya



keterpaduan



sistem



transportasi dengan



rencana



tata



ruang



dan



pengembangan transportasi umum perkotaan berbasis masyarakat dan ilayah: 3!. %erujudnya teknologi transportasi ramah lingkungan dan penggunaan energi alternatif.



III..2 MP3EI 21123$ Selaras dengan isi pembangunan nasional sebagaimana tertuang dalam ndang' ndang o. 3= tahun !""= %entang Rencana $embangunan Jangka $anjang asional !""4 + !"!4, maka isi $ercepatan dan $erluasan $embangunan 1konomi ndonesia adalah B/eujudkan /asyarakat ndonesia yang Mandiri6 Maju6 Adil6 dan Mak%ur C. /elalui langkah /$01, percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi akan menempatkan ndonesia sebagai negara maju pada tahun !"!4 dengan pendapatan per kapita yang berkisar antara S; 36.!4" + S; 34.4"" dengan nilai total perekonomian ($;9) berkisar antara S; 6," + 6,4 triliun. ntuk meujudkannya diperlukan pertumbuhan ekonomi riil sebesar ," + #," persen pada periode !"34 + !"!4. $ertumbuhan ekonomi tersebut akan dibarengi oleh penurunan inflasi dari sebesar 


Usulan Teknis - Perumusan dan Penetapan Rencana Umum LLAJ Tahap II



11



 7isi !"!4 tersebut diujudkan melalui 0 (tiga) misi yang menjadi fokus utamanya, yaitu5 a. $eningkatan nilai tambah dan perluasan rantai nilai proses produksi serta distribusi dari pengelolaan aset dan akses (potensi) S;A, geografis ilayah, dan S;/, melalui penciptaan kegiatan ekonomi yang terintegrasi dan sinergis di dalam maupun antar' kaasan pusat'pusat pertumbuhan ekonomi. b. /endorong terujudnya peningkatan efisiensi produksi dan pemasaran serta integrasi pasar domestik dalam rangka penguatan daya saing dan daya tahan perekonomian nasional. c. /endorong penguatan sistem inoasi nasional di sisi produksi, proses, maupun pemasaran untuk penguatan daya saing global yang berkelanjutan, menuju innovation-driven economy .



$ercepatan dan perluasan pembangunan ekonomi ndonesia didukung oleh potensi demografi, kekayaan sumber daya alam serta posisi geografis ndonesia. Sebagai dokumen kerja, /$01 berisikan arahan pengembangan kegiatan ekonomi utama yang sudah lebih spesifik, lengkap dengan kebutuhan infrastruktur dan rekomendasi perubahan*reisi terhadap peraturan perundang'undangan yang perlu dilakukan maupun pemberlakuan peraturan' perundangan baru yang diperlukan untuk mendorong percepatan dan perluasan inestasi. Selanjutnya /$01 menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Sistem $erencanaan $embangunan asional. /$01 bukan dimaksudkan untuk mengganti dokumen perencanaan pembangunan yang telah ada seperti Rencana $embangunan Jangka $anjang asional !""4 + !"!4 ( o. 3= %ahun !""=) dan Rencana $embangunan Jangka /enengah asional, namun menjadi dokumen yang terintegrasi dan komplementer yang penting serta khusus untuk melakukan percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi. /$01 juga dirumuskan dengan memperhatikan Rencana Aksi asional ?as Rumah 8aca (RA'?R8) karena merupakan komitmen nasional yang berkenaan dengan perubahan iklim global. /asterplan $ercepatan dan $erluasan $embangunan 1konomi ndonesia (/$01) disusun dengan mempertimbangkan prinsip'prinsip dasar dan prasyarat keberhasilan pembangunan, salah satunya adalah $enciptaan 8onektiitas Antar 2ilayah di ndonesia. $emerintah menjadi motor penciptaan konektiitas antar ilayah yang diujudkan dalam bentuk5 a. /erealisasikan sistem yang terintegrasi antara logistik nasional, sistem transportasi nasional, pengembangan ilayah, dan sistem komunikasi dan informasi:
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 b. dentifikasi simpul'simpul transportasi ( transportation hubs) dan distribution centers untuk memfasilitasi kebutuhan logistik bagi komoditi utama dan penunjang: c. $enguatan konektiitas intra dan antar koridor dan konektiitas internasional (global  connectivity ):



d. $eningkatan jaringan komunikasi dan teknologi informasi untuk memfasilitasi seluruh aktifitas ekonomi, aktiitas pemerintahan, dan sektor pendidikan nasional.



III..3 )etak Biru Penge%0angan 'iste% L"gistik Nasi"nal Sistem Logistik asional yang efektif dan efisien diyakini mampu mengintegrasikan daratan dan lautan menjadi satu kesatuan yang utuh dan berdaulat, sehingga diharapkan dapat menjadi penggerak bagi terujudnya ndonesia sebagai negara maritim. Sistem logistik juga memiliki peran strategis dalam mensinkronkan dan menyelaraskan kemajuan antar sektor  ekonomi dan antar ilayah demi terujudnya pertumbuhan ekonomi yang inklusif, sekaligus menjadi benteng bagi kedaulatan dan ketahanan ekonomi nasional (national economic authority and security). ntuk itu peran strategis Sistem Logistik asional tidak hanya dalam memajukan ekonomi nasional, namun sekaligus sebagai salah satu ahana pemersatu bangsa dalam bingkai egara 8esatuan Republik ndonesia (8R). Detak 9iru (blue print) ini bukan merupakan rencana induk (master plan) tetapi lebih menekankan pada arah dan pola pengembangan Sistem Logistik asional pada tingkat kebijakan (makro) yang nantinya dijabarkan kedalam Rencana 8erja $emerintah dan Rencana 8erja 8ementerian*Lembaga setiap tahunnya. &leh karena itu, Sistem Logistik asional diharapkan dapat berperan dalam mencapai sasaran Rencana $embangunan Jangka /enengah asional (R$J/) !"3"'!"36, menunjang implementasi /$01, serta meujudkan isi ekonomi ndonesia tahun !"!4 (R$J$) yaitu B Me7ujudkan %as8arakat Ind"nesia 8ang %andiri6 %aju6 adil6 dan %ak%ur C sehingga akan tercapai sasaran $;9 perkapita sebesar 



36.!4"'34.4"" (empat belas ribu dua ratus lima puluh hingga lima belas ribu lima ratus) dolar   Amerika pada tahun !"!4. ;engan demikian peran pokok Detak 9iru Sistem Logistik asional adalah memberikan arahan dan pedoman bagi pemerintah dan dunia usaha untuk membangun Sistem Logistik asional yang efektif dan efisien. 9agi pemerintah, Detak 9iru Sistem Logistik asional diharapkan dapat membantu pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam menyusun rencana pembangunan di bidang logistik, serta meningkatkan transparansi dan koordinasi lintas kementerian dan lembaga di tingkat pusat maupun daerah. 9agi dunia usaha, Detak 9iru Sistem Logistik asional diharapkan dapat membantu pelaku usaha untuk meningkatkan daya Usulan Teknis - Perumusan dan Penetapan Rencana Umum LLAJ Tahap II
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 saingnya melalui penciptaan nilai tambah yang lebih tinggi dengan biaya yang kompetitif, meningkatkan peluang inestasi bagi usaha menengah, kecil dan mikro, serta membuka peluang bagi pelaku dan penyedia jasa logistik nasional untuk menggalang kerjasama dalam skala global. Adapun tujuan dari Detak 9iru ini adalah5 3. Sebagai panduan dan pedoman dalam pengembangan Sistem Logistik asional bagi para pihak terkait (pemangku kepentingan), baik pemerintah maupun sasta, dalam5 a. menentukan arah kebijakan logistik nasional dalam rangka peningkatan kemampuan dan daya saing usaha agar berhasil dalam persaingan global: b. mengembangkan kegiatan yang lebih rinci, baik pada pemerintah pusat, pemerintah daerah, pelaku usaha, dan pemangku kepentingan lainnya: c. mengkoordinasikan, mensinkronkan dan mengintegrasikan para pihak terkait dalam melaksanakan kebijakan logistik nasional: d. mengkoordinasikan dan memberdayakan secara optimal sumber daya yang dibutuhkan, dalam rangka meningkatkan daya saing ekonomi nasional, pertahanan keamanan negara, dan kesejahteraan rakyat. !. Sebagai alat untuk mengkomunikasikan 7isi, /isi, %ujuan, Arah 8ebijakan, dan Strategi, serta Rencana Aksi pengembangan Sistem Logistik asional. ntuk melakukan aktiitas logistik diperlukan infrastuktur logistik yang terdiri atas simpul logistik (logistics node) dan mata rantai logistik (logistics link ) yang berfungsi menggerakkan barang dari titik asal ( point of origin) ke titik tujuan ( point of destination ). Simpul logistik dapat berupa pelaku logistik, maupun konsumen, sedangkan link logistik meliputi jaringan distribusi,  jaringan transportasi, jaringan informasi, dan jaringan keuangan, dimana komponennya sebagaimana disajikan pada beberapa penjelasan sebagai berikut 5



3. nfrastruktur dan jaringan distribusi merupakan mata rantai keterkaitan antara penyedia (produsen, eksportir, dan importir), penyalur (pedagang besar, distributor, grosir, agen, pengecer), dan konsumen melalui prasarana dan sarana distribusi ($usat ;istribusi, %erminal Agri, $asar nduk, $asar %radisional, 8ios, 2arung, -ypermarket, Supermarket, dan /ini /arket). Eungsi nfrastruktur dan jaringan distribusi adalah memperlancar  transaksi perpindahan kepemilikan diantara konsumen, pelaku logistik dan penyedia jasa logistik. !. nfrastruktur dan jaringan transportasi merupakan mata rantai keterkaitan antara simpul transportasi (transportation node) dan konektiitas antar simpul (transportation link ) yang berupa prasarana dan sarana transportasi. Simpul transportasi dapat berupa pelabuhan
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 laut,



pelabuhan



udara,



stasiun,



terminal,



depot,



dan



pergudangan,



sementara



“transportation link adalah jalan darat, jalan tol, jalur kereta api, jalur sungai, jalur 



pelayaran,  jalur penerbangan, dan pipa. Simpul'simpul transportasi perlu diintegrasikan dengan jaringan transportasi dan pelayanan sarana intermoda transportasi yang terhubung secara efisien dan efektif. 0. nfrastruktur dan jaringan informasi terdiri atas jaringan fisik informasi (jaringan telekomunikasi), sarana transportasi data (messaging hub), aplikasi (keamanan, saluran pengiriman, maupun aplikasi khusus), dan data (dokumen). ;ilihat dari keterhubungannya infrastruktur dan jaringan informasi terdiri atas Jaringan nformasi asional yang terhubung melalui National !ateway dan Jaringan nformasi ?lobal melalui B"nternational !ateways C yang merupakan satu kesatuan dalam satu tatanan sistem e'Logistik asional yang berfungsi untuk memperlancar transaksi informasi diantara pemangku kepentingan logistik secara aman, terjamin dan handal. 6. nfrastruktur dan jaringan keuangan terdiri atas pelaku jasa keuangan (9ank, Asuransi, dan L899), dan sarana jasa keuangan (A%/, i*net*sms banking, %*%, loket tunai, langsung tunai). Jenis jasa keuangan logistik meliputi jasa kepabeanan, perpajakan, perbankan, dan asuransi fungsi infrastruktur dan jaringan keuangan untuk memperlancar transaksi keuangan diantara pemangku kepentingan logistik.



III..! Ren5ana U%u% Nasi"nal #esela%atan *alan 21123$ 8eselamatan merupakan salah satu prinsip dasar penyelenggaraan transportasi. ;i ndonesia, prinsip ini seringkali tidak sejalan dengan apa yang terjadi di lapangan. -al ini dapat diindikasikan dengan semakin meningkatnya jumlah dan fatalitas korban kecelakaan. 9erdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh 8epolisian Republik ndonesia, pada tahun !"3"  jumlah kematian akibat kecelakaan telah mencapai 03.!06 jia!, yang artinya dalam setiap 3  jam terdapat sekitar 0 + 6 orang meninggal akibat kecelakaan lalu lintas jalan. #orld $ealth %rgani&ation (2-&) telah mempublikasikan baha kematian akibat kecelakaan di



 jalan diperlakukan sebagai salah satu penyakit tidak menular dengan jumlah kematian tertinggi. $ada tahun !"0", kecelakaan lalu lintas di jalan diperkirakan akan menjadi penyebab kematian nomor 4 (lima) di dunia setelah penyakit jantung, stroke, paru'paru, dan infeksi saluran pernapasan. /enindaklanjuti hal tersebut, pada /aret tahun !"3" /ajelis mum $99 mendeklarasikan 'ecade of ction (;oA) for Road afety !"33 + !"!" yang bertujuan untuk mengendalikan dan mengurangi tingkat fatalitas korban kecelakaan lalu lintas jalan secara global dengan meningkatkan kegiatan yang dijalankan pada skala nasional, regional dan global. Usulan Teknis - Perumusan dan Penetapan Rencana Umum LLAJ Tahap II
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 7isi Rencana mum asional 8eselamatan Jalan adalah 5 B #esela%atan *alan Ter0aik di Asia Tenggara %elalui Penguatan #""rdinasi C. Sedangkan /isi yang ditetapkan adalah 5 1. Mengarusuta%akan kesela%atan jalan %enjadi ri"ritas nasi"nal9



Setiap pihak menyadari besarnya kerugian ekonomi nasional akibat kecelakaan, untuk itu berkomitmen menjadikan isu keselamatan jalan menjadi pokok bahasan dalam penetapan kebijakan, program dan kegiatan pembangunan. 2. Me%0uda8akan en8elenggaraan lalu lintas jalan 8ang %enguta%akan kesela%atan9



Semua pihak terlibat aktif dalam mengupayakan pengutamaan keselamatan di seluruh mata rantai penyelenggaraan lalu lintas jalan dan pengguna jalan: 3. Mensinergikan segala "tensi guna %e%aksi%alkan kinerja kesela%atan jalan9



$emberdayaan peran $emerintah, ;unia saha, dan /asyarakat untuk menggali sumber  daya dalam rangka peningkatan keselamatan nasional. saha mensinergikan dimulai dari perencanaan sampai pelaksanaan yang selalu mengacu kepada kebersamaan yang terkoordinasi secara harmonis dan selaras. ntuk memastikan baha seluruh aspek dalam penyelenggaraan keselamatan jalan tertangani secara baik, pada leel nasional dilakukan pengelompokan aspek keselamatan jalan dalam 4 (lima) pilar yang merupakan penyederhanaan dari 36 sektor yang mempengaruhi penanganan keselamatan jalan, yaitu5 a. $ilar'35



Manaje%en



#esela%atan



*alan,



bertanggung



jaab untuk



mendorong



terselenggaranya koordinasi antarpemangku kepentingan dan terciptanya kemitraan sektoral guna menjamin efektiitas dan keberlanjutan pengembangan dan perencanaan strategi keselamatan jalan pada leel nasional, termasuk di dalamnya penetapan target pencapaian dari keselamatan jalan dan melaksanakan ealuasi untuk memastikan penyelenggaraan keselamatan jalan telah dilaksanakan secara efektif dan efisien. b. $ilar'!5 *alan 8ang Berkesela%atan , bertanggung jaab untuk menyediakan infrastruktur   jalan yang berkeselamatan dengan melakukan perbaikan pada tahap perencanaan, desain, konstruksi dan operasional jalan, sehingga infrastruktur jalan yang disediakan mampu mereduksi dan mengakomodir kesalahan dari pengguna jalan. c. $ilar'05 #endaraan 8ang Berkesela%atan , bertanggung jaab untuk memastikan baha setiap kendaraan yang digunakan di jalan telah mempunyai standar keselamatan yang tinggi, sehingga mampu meminimalisir kejadian kecelakaan yang diakibatkan oleh sistem kendaraan yang tidak berjalan dengan semestinya. Selain itu, kendaraan juga harus mampu melindungi pengguna dan orang yang terlibat kecelakaan untuk tidak bertambah parah, jika menjadi korban kecelakaan.
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 d. $ilar'65 Perilaku Pengguna *alan 8ang Berkesela%atan , bertanggung jaab untuk meningkatkan perilaku pengguna jalan dengan mengembangkan programprogram yang komprehensif termasuk didalamnya peningkatan penegakan hukum dan pendidikan. e. $ilar'45 Penanganan #"r0an Pas5a #e5elakaan , bertanggung jaab untuk meningkatkan penanganan tanggap darurat pasca kecelakaan dengan meningkatkan kemampuan pemangku kepentingan terkait, baik dari sisi sistem ketanggapdaruratan maupun penanganan korban termasuk di dalamnya melakukan rehabilitasi jangka panjang untuk korban kecelakaan.



III..$ #edudukan Pekerjaan Ren5ana U%u% $eraturan /enteri $erhubungan o. 8/ 03 %ahun !""< menjelaskan tentang pedoman dan proses perencanaan di lingkungan 8ementerian $erhubungan. 9erdasarkan peraturan tersebut, maka dalam subbab ini akan coba dijelaskan kedudukan pekerjaan Rencana mum LLAJ ini dalam lingkup proses perencanaan di 8ementerian $erhubungan. $erencanaan di lingkungan 8ementerian $erhubungan merupakan proses yang menyeluruh dan terpadu, tidak terpisahkan satu sama lain dari komponen dan unsur'unsurnya dalam satu kesatuan sistem yang berkesinambungan dan hasilnya dapat diukur secara rasional, kontekstual dan kuantitatif. ;alam melaksanakan perencanaan transportasi, perlu diperhatikan prinsip'prinsip sebagai berikut5 3) 8eseimbangan antara penaaran dan permintaan: !) &rientasi jangka panjang: 0) Releansi antara kebutuhan jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek: 6) Rasional: 4) 8ontekstual: ) &ptimal: #) 9erkesinambungan: 3") 8etersediaan Sumberdaya: 33) %ransparansi: 3!) Akuntabilitas: 30) $artisipatif. Secara substansial, perencanaan transportasi mengacu kepada produk'produk perencanaan makro sebagai landasan perencanaan yang normatif. $erencanaan transportasi
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 merupakan penjabaran dari nilai'nilai luhur $ancasila, $embukaan ; 3#64, 7isi dan /isi $residen %erpilih, dan Sistem $erencanaan $embangunan asional. $roses perencanaan di lingkungan 8ementerian $erhubungan dikelompokkan atas tiga bagian utama yang saling terkait satu sama lain. 1. Bagian erta%a dalam proses perencanaan ini adalah telaah makro strategis dalam



rangka menghasilkan %atanan /akro Strategis $erhubungan (%/S$). Secara substansial, %atanan /akro Strategis $erhubungan merupakan perangkat hukum di bidang %ransportasi dan %ata Ruang, serta penjabaran transportasi secara sistemik, strategik, konsepsional, makro, dan filosofis yang dirumuskan menjadi Sistem %ransportasi asional (SS%RAAS). $ada skala nasional, SS%RAAS diujudkan dalam %ataran %ransportasi asional (%A%RAAS), skala ilayah proinsi SS%RAAS diujudkan dalam %ataran %ransportasi 2ilayah (%A%RA2L) dan pada skala lokal (8abupaten*8ota), SS%RAAS diujudkan dalam %ataran %ransportasi Lokal (%A%RAL&8) 2. Bagian kedua dari proses perencanaan di lingkungan 8ementerian $erhubungan diaali



dengan penyusunan Rencana mum $engembangan $erhubungan (R$$) dan dilanjutkan dengan penyusunan Rencana %eknis $engembangan $erhubungan (R%$$). ;alam penyusunan R$$ dan R%$$, $edoman dan Standar %eknis $embangunan $erhubungan ($S%$$) merupakan acuan utama. 3. Bagian ketiga dari proses perencanaan perhubungan adalah penyusunan Sistem



$erencanaan $embangunan $erhubungan (S$0) yang terdiri dari Rencana $embangunan Jangka $anjang, Rencana $embangunan Jangka /enengah (R1S%RA) dan Rencana $embangunan Jangka $endek (R1JA). Secara rinci, proses perencanaan di lingkungan 8ementerian $erhubungan disampaikan pada &a%0ar berikut.
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 &a%0ar !.1 #erangka Pikir 'iste% Peren5anaan Pe%0angunan Per+u0ungan 'P34



9eberapa pengertian yang dapat dijelaskan berdasarkan gambar di atas adalah sebagai berikut 5 •



'iste% Peren5anaan Pe%0angunan Per+u0ungan (S$0) adalah satu kesatuan tata cara



perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana'rencana pembangunan dalam  jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur perencana di lingkungan 8ementerian $erhubungan. •



Ren5ana U%u% Penge%0angan (R$) $erhubungan adalah Detak 9iru $engembangan



%ransportasi dan Easilitas $enunjangnya dalam kurun aktu tertentu. •



Ren5ana Teknis Penge%0angan (R%$) $erhubungan adalah rencana pemanfaatan ruang



yang bersifat teknis*sangat teknis. Rencana teknis pengembangan perhubungan disusun
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 dengan kedalaman jangkauan perencanaan yang terukur*sangat terukur, berdimensi spasial berupa lokasi, dua*tiga dimensi dan berorientasi fisik: ;okumen'dokumen yang terkait dengan $erencanaan $erhubungan dapat dibedakan menjadi5 3) %atanan /akro Strategis $erhubungan terdiri dari perangkat perundang'undangan dibidang transportasi dan tata ruang, serta dokumen Sistem %ransportasi asional (SS%RAAS) yang merupakan penjabaran transportasi secara sistemik, strategik, konsepsional, makro, dan filosofis: !) Rencana mum $engembangan $erhubungan: 0) Rencana %eknis $engembangan $erhubungan: 6) $edoman dan Standardisasi %eknis $engembangan $erhubungan sebagai instrumen untuk menyusun Rencana %eknis $engembangan $erhubungan: 4) Sistem $erencanaan $embangunan $erhubungan meliputi dokumen rencana jangka panjang, dokumen rencana strategis dan dokumen rencana kerja sebagai acuan dalam implementasi penyelenggaraan transportasi yang komprehensif, integral dan rasional. Rencana mum $engembangan $erhubungan diujudkan dalam bentuk cetak biru pengembangan transportasi dan penunjangnya dengan mengacu kepada %atanan /akro Strategis $erhubungan. Rencana mum $engembangan %ransportasi Jalan, terdiri dari dokumen5 3) Detak 9iru $engembangan Jaringan %ransportasi Jalan $rimer: !) Detak 9iru $engembangan Angkutan Jalan: 0) Detak 9iru /anajemen dan Rekayasa Lalu'Lintas Jalan: 6) Detak 9iru $engembangan 8eselamatan %ransportasi ;arat: 4) Detak 9iru $engendalian &perasional LLAJ 


%eknis



$engembangan



$erhubungan



(R%$$)



merupakan



rencana



pemanfaatan ruang yang bersifat teknis*sangat teknis. Salah satu dokumen dalam R%$$ adalah Rencana nduk (masterplan ). Rencana nduk (*asterplan ) merupakan acuan umum bagi arah dan pola pembangunan di lokasi yang sudah ditetapkan. Rencana nduk (*asterplan ) bersifat5 3) %eknis: !) 9erdimensi spasial, menunjuk lokasi dan berorientasi fisik: 0) 9erskala (terukur). ;okumen rencana induk sekurang'kurangnya berisi5 3) $ola dan arah pembangunan di lokasi dimaksud:
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 !) 9esaran fisik*Fonasi dan kebutuhan ruang: 0) %ahapan implementasi: 6) $eta masterplan. ;okumen Rencana nduk (*asterplan ) mempunyai jangkauan penggunaan jangka panjang (3"'!" tahun) dengan ketentuan harus ditinjau ulang kembali untuk alidasi. $enyusunan dan tinjau ulang dokumen Rencana nduk ( *asterplan ) diselesaikan paling lambat 3



tahun



sebelum



penyusunan rencana



dalam



Sistem $erencanaan



$embangunan



$erhubungan dengan lama penyusunan maksimal 3 tahun. $enyusunan dan tinjau ulang dokumen*tinjau ulang Rencana nduk (*asterplan ) antara lain harus memperhatikan R%R2, R%R2$ dan hasil Studi 8elayakan.



III.., #"nse Ter%inal A4 Ter%inal Penu%ang %erminal adalah tempat pemberhentian bus yang juga untuk menaikkan dan menurunkan penumpang. Selain itu terminal juga merupakan suatu tempat pertemuan antara kendaraan umum antar kota dengan kendaraan umum pedesaan. 8endaraan umum yang dijelaskan disini adalah bus, mikrolet ataupun juga yang lainnya. %erminal ini juga dapat dikatakan sebagai tempat perhubungan antara satu kota dengan kota yang lain ataupun juga antara kota dengan daerah pedesaan. $erhubungan ini dapat diinterpretasikan melalui kendaraan umum baik itu antarkota ataupun juga antardesa. 14 Ter%inal Tie A



%erminal ini merupakan suatu terminal yang melayani kendaraan antar kota ataupun  juga antar $roinsi dan bahkan pula antar negara. Selain itu di terminal tipe A ini kita dapat menemukan beberapa kendaraan disini seperti bus antar kota, antar $roinsi, bus kota, dan bahkan pula mikrolet yang melayani trayek pedesaan. Selain yang disebutkan di atas, terminal tipe A juga memiliki beberapa fasilitas penunjang kenyamanan penumpang untuk menunggu kendaraan umum ataupun juga kendaraan umum yang untuk menunggu penumpang. Easilitas itu antara lain loket yang menyediakan berbagai tiket kendaraan umum ke segala jurusan, tempat keberangkatan ataupun juga kedatangan kendaraan, ruang tunggu bagi calon penumpang dan juga sarana dan prasarana yang lain seperti toilet, dan juga kantor terminal yang didalamnya terdapat beberapa ruangan yang memiliki berbagai fungsi berbeda seperti untuk mengaasi kendaraan dan untuk mengatur keberangkatan kendaraan. 24 Ter%inal Tie B
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 %erminal ini lebih kecil daripada terminal %ipe A dan juga sarana dan prasarananya tidak sebegitu lengkap seperti terminal tipe A. %erminal tipe 9 ini hanya untuk melayani kendaraan antar kota dalam $roinsi dan kendaraan antar pedesaan. $erbedaan yang mencolok lain adalah tidak adanya loket yang melayani karcis.



34 Ter%inal Tie )



%erminal ini merupakan terminal terkecil yang hanya melayani kendaraan antar desa saja dan fasilitasnya hanya beberapa saja. Agar terminal tipe ini tidak sepi biasanya disebelah terminal terdapat pasar yang juga untuk mempertemukan pedagang dan pembeli. Selain itu di terminal tipe ini juga banyak kendaran'kendaraan seperti becak, ojek ataupun juga yang lainnya untuk menunjang keberlangsungan terminal tipe D ini.



Easilitas terminal dapat dikelompokkan atas fasilitas utama dan fasilitas pendukung, semakin besar suatu terminal semakin banyak fasilitas yang bisa disediakan. 14 :asilitas uta%a



Easilitas utama dalam terminal penumpang berdasarkan $$ no.=# tahun !"30 yaitu5 •



 jalur pemberangkatan kendaraan umum:



•



 jalur kedatangan kendaraan umum:



•



tempat parkir kendaraan umum selama menunggu keberangkatan, termasuk di dalamnya tempat tunggu dan tempat istirahat kendaraan umum:



•



bangunan kantor terminal:



•



tempat tunggu penumpang dan*atau pengantar:



•



menara pengaas:



•



loket penjualan karcis:



•



rambu'rambu dan papan informasi, yang sekurang'kurangnya memuat petunjuk  jurusan, tarif dan jadal perjalanan:



•



pelataran parkir kendaraan pengantar dan*atau taksi.



24 :asilitas enunjang



Easilitas utama dalam terminal penumpang berdasarkan $$ no.=# tahun !"30 yaitu5 •



kamar kecil*toilet:



•



musholla:



•



kios*kantin:
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 •



ruang pengobatan:



•



ruang informasi dan pengaduan:



•



artel:



•



tempat penitipan barang:



•



taman.



B4 Ter%inal Angkutan Barang  Angkutan barang dalam sistem transportasi kota'kota besar di ndonesia selalu dianak tirikan dan bahkan cenderung dibatasi ruang geraknya. Sebagai contoh, kota Jakarta menerapkan kebijaksanaan pembatasan route dan aktu pergerakan armada angkutan barang dalam kota.  Armada angkutan barang tidak diperkenankan melintasi jalan'jalan tertentu pada siang hari dan hanya diperkenankan masuk pada malam hari, untuk mencegah terjadinya kemacetan lalulintas di dalam kota. $ara perencana lalu lintas hanya mementingkan kelancaran arus lalulintas kendaraan angkutan penumpang di dalam kota ketimbang kelancaran arus angkutan barang. $adahal angkutan barang merupakan tulang punggung perekonomian kota. ronisnya kebijaksanaan tersebut tidak cukup ampuh untuk mengatasi masalah kemacetan lalulintas di pusat kota, akibat adanya kegiatan bongkar muat barang yang dilakukan di atas ruas jalan pada siang hari.. Sebagaimana diketahui gudang'gudang di pusat kota Jakarta merupakan gudang' gudang tua yang tidak memiliki halaman yang cukup untuk melakukan kegiatan bongkar muat, sehingga menggunakan ruas jalan untuk kegiatannya dan memberi andil dalam kemacetan lalulintas. Armada angkutan barang meskipun tidak diiFinkan masuk pada siang hari, kebanyakan menunggu di pinggiran kota sampai aktu yang diiFinkan tiba yaitu pada malam hari. $ada saat masuk ke pusat kota umumnya gudang'gudang yang ada sudah tutup sehingga kegiatan bongkar muat terpaksa dilakukan keesokan harinya pada siang hari. Secara tidak langsung kebijaksanaan tersebut mengakibatkan pengiriman barang tertunda beberapa saat dan pada akhirnya akan menyebabkan biaya tranportasi menjadi tinggi karena banyak aktu terbuang percuma.Sebetulnya angkutan barang merupakan salah satu mata rantai atau sub sistem dari sistim logistik, dalam hal ini mencakup ! sistim logistik, yaitu sistim logistik teritorial dan sistim logistik industrial. &leh karena itu penataan angkutan barang seharusnya tidak dilakukan semata'mata dengan pendekatan lalulintas tetapi juga harus dengan pendekatan logistik. Sistim logistik teritorial adalah penyelenggaraan distribusi barang dalam satu kota, dari satu kota dengan kota lainnya, dari satu daerah dengan daerah lainnya dan bahkan dari satu negara dengan negara lainnya. Sedangkan sistim logistik industrial adalah penyelenggaraan distribusi barang dalam proses produksi maupun pemasaran dari suatu
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 kegiatan kegiatan industri. industri. ;i negara'negara negara'negara maju salah satu sarana yang dibangun dibangun untuk mendukung mendukung terselenggar terselenggaranya anya kedua sistim logistik tersebut adalah apa yang dikenal dengan  platforme di $erancis6 distribution center  di  di 9elanda dan cargo terminal  di  di nggris, trucks terminal  di .S. 14 De;inisi



%erminal %erminal Angkutan 9arang (%A9) dapat didefinisikan sebagai berikut ber ikut : •



Sebuah tempat yang memiliki kekhususan, terjadinya perpindahan barang di mana ditaarkan jasa transportasi.



•



Sebuah tempat dari beberapa kegiatan modifikasi arus produksi ke dalam kondisi fisik, ekonomi dan komersial yang berbeda sesuai asal pergerakannya.



•



Suatu cara bersama dari para pengusaha untuk mengatur transportasi transportasi barang dalam mengoptimalkan sistim logistik.



•



Easilitas transit yang ditujukan untuk 5 — /emecahkan masalah transportasi yang ditimbulkan oleh adanya arus pergerakan



barang. /emungkin kinkan kan dipero diperolehn lehnya ya nilai' nilai'nil nilai ai (sosia (sosiall ekonom ekonomi) i) dari dari adanya adanya kegiat kegiatan an — /emung perpindahan perpindahan barang yang terlaksana terlaksana dengan terdapatnya terdapatnya berbagai berbagai kegiatan kegiatan yang berhubungan dengan transportasi. 24 Ti"l"gi



;i negeri $erancis %A9 ini dikelompokkan ke dalam 0 kategori 5 •



%A9 $emilah



•



%A9 ;istribusi



•



%A9 8olektor 



%A9 %A9 $emila $emilah h dan ;istri ;istribus busii lebih lebih banyak banyak berpera berperan n dalam dalam sistim sistim logist logistik ik terito teritorial rial,, sedangkan %A9 8olektor lebih banyak berperan dalam sistim logistik industrial.$erbedaan dari ketiga ketiga %A9 terseb tersebut ut adalah adalah sebaga sebagaii beriku berikutt 5%A9 5%A9 $emila $emilah h adalah adalah suatu suatu tempat tempat di mana mana angkut angkutan an barang barang armada armada besar besar langsu langsung ng dipila dipilah'p h'pila ilah h ke dalam dalam angkut angkutan an barang barang armada armada kecil.%A9 ini terutama dibangun untuk melayani barang'barang lekas rusak yang harus segera didistribusikan ( seperti buah'buahan, sayur mayur dan lain sebagainya ). &leh karena itu dalam% dalam%A9 A9 semaca semacam m ini tidak tidak disedia disediakan kan fasili fasilitas tas pergud pergudanga angan n dan yang yang terdap terdapat at hanya hanya fasilitas cargo handling. 9arangkali sebagai contoh yang dapat digolongkan ke dalam %A9 jenis ini di Jakarta adalah $asar nduk 8ramat Jati. Sedangkan Sedangkan pada %A9 %A9 ;istribusi ;istribusi dan 8olektor 8olektor disediakan disediakan
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 fasilitas pergudangan karena adanya penundaan pengiriman barang. $enundaan pengiriman barang terjadi karena barang'barang barang'barang harus di kelompokka kelompokkan n kembali kembali untuk tujuan'tujuan tujuan'tujuan yang sama dan dengan sendirinya sendirinya diperlukan diperlukan juga pengepakan pengepakan kembali.$e kembali.$erbedaan rbedaan antara %A9 %A9 ;istribusi ;istribusi dan 8olektor 8olektor adalah 5@ang 5@ang pertama, pertama, %A9 %A9 ;istribusi ;istribusi umumnya menerima kiriman kiriman barang jarak jauh dalam olume besar dan mengirimkan mengirimkannya nya kembali untuk tujuan jarak dekat dalam olume kecil, sedangkan %A9 8olektor sebaliknya yaitu umumnya menerima kiriman barang jarak dekat dalam olume kecil dan mengirimkannya kembali untuk tujuan jarak jauh dalam olume besar.@ang kedua, %A9 ;istribusi ( juga %A9 $emilah ) lebih ditujukan untuk melayani melayani kepentingan kepentingan konsumen, sedangkan %A9 %A9 8olektor 8olektor lebih ditujukan untuk melayani melayani kepentingan produsen. &leh karena itu %A9 8olektor lebih banyak dikembangkan pada kota'kota industri atau pada daerah pertanian.;ari segi moda angkutan yang dilayani ketiga macam %A9 tersebut dapat dibedakan lagi sebagai %A9 unimoda (hanya melayani satu macam moda angkutan) dan %A9 plurimoda (melayani lebih dari satu macam moda angkutan). 8etiga macam %A9 tersebut dapat saja dikembangkan dikembangkan pada satu lokasi yang sama atau berdiri berdiri sendiri'sen sendiri'sendiri diri pada lokasi yang berbeda. 34 Ruang lingku



Ruang lingkup kegiatan %A9 %A9 ;istribusi dan %A9 8olektor meliputi 5 •



+ertama , kegiatan logistik yang menyangkut aspek kinetik pergerakan, meliputi operasi



loadin loading g dan unload unloading ing.. membon membongka gkarr muatan muatan,, menyele menyeleksi ksi dan memben membentuk tuk kumpul kumpulan an muatan untuk didistribusikan kembali dan mempersiapkan pengiriman •



edua, kegiatan yang menyangkut penundaan pengiriman barang, meliputi pencadangan,



penyimp penyimpana anan n untuk untuk jangka jangka pendek pendek meneng menengah ah dan panjang panjang,, melaku melakukan kan peruba perubahan han bentuk seperti perakitan ringan dan lain sebagainya, mengemas dan menempatkan pada palet atau pengelolaan palet •



etiga , kegi kegiat atan an admi admini nist stra rasi si peng pengelo elola laan an bara barang ng , meli melipu puti ti peng pengel elol olaan aan stoc stock, k,



pengelolaan pesanan dan pengadaan kembali •



eempat , kegia kegiata tan n prak prakom omer ersi sial alis isas asii prod produk uksi si,, meli melipu puti ti pene peneri rima maan an bara barang ng dan dan



pengaasan kualitas dan kuantitas, penyusunan faktur, pemberian etiket, pemasangan harga dan pelayanan purna jual •



elima, kegiatan menyangkut menyangkut perdagangan international.



!4 Pengel"la



$engelola $engelola %A9 %A9 adalah para distributor distributor,, para produsen, produsen, ,para pengusaha angkutan, angkutan, pengusaha logistik atau pemerintah * semi pemerintah. $ada umumnya %A9 ini dikelola secara Usulan Teknis - Perumusan dan Penetapan Rencana Umum LLAJ Tahap II
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 bersama oleh berbagai pihak tersebut di atas, tetapi dimungkinkan juga untuk dikelola sendiri' sendiri. $4 Peranan TAB dala% siste% e%asaran dan distri0usi.



;i negara'negara maju pada aalnya pengembangan %A9 dipelopori oleh pemerintahan kota untuk mengatasi masalah lalulintas yang disebabkan oleh arus pergerakan barang di kaasan pusat kota. amun dalam perkembangan selanjutnya %A9 %A9 dapat memberikan manfaat yang sangat besar bagi pertumbuhan kota. Sekarang ini para distributor maupun produsen bany banyak ak berp berper eran an dala dalam m pemb pemban angu guna nan n %A9 ini. ini. Seba Sebaga gaii cont contoh oh di $era $eranc ncis is send sendir irii perkembangan %A9 selama 3 dekade saja ( data tahun 3#=" sd 3#>" ) dari hanya 3" lokasi menjadi !"" lokasi. /otiasi para distributor dan produsen dalam membangun %A9 adalah sebagai berikut 5 M"ti/asi distri0ut"r 9 •



/eningkatkan produktifitas transportasi dari tempat asal barang ke tujuan akhir 



•



/engusahakan biaya angkutan yang rendah



•



/engendalikan biaya distribusi



•



/engorganisasikan saluran distribusi



M"ti/asi r"dusen < •



/enurunkan biaya angkutan



•



/emudahkan angkutan secara masal untuk klien'klien yang tersebar



Man;aat untuk distri0ut"r < •



/emecahkan masalah akses, kemacetan lalulintas dan aktu tunggu



•



/emecahkan sirkulasi angkutan barang dalam kota



•



/enurunkan /enurunkan frekensi pengiriman barang kepada pengecer sehingga mengurangi mengurangi operasi penerimaan pengecer 



•



$engadaan cepat terhadap permintaan



•



/engurangi kebutuhan ruang penyimpanan dalam toko para pengecer 



•



/encegah terjadinya spekulasi



•



8ontrol kualitatif terhadap produksi



Man;aat untuk r"dusen 9 •



/engurangi frekensi pengiriman barang



•



/engurangi stock hasil produksi dalam gudang



•



/enurunkan biaya penyimpanan
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 •



/eningkatkan pelayanan terhadap klien



Man;aat untuk engusa+a angkutan < %erjaminnya %erjaminnya perolehan muatan



;apat disimpulkan baha peranan %A9 selain dapat menjamin kelancaran distribusi barang dalam kota juga akan berperan sebagai pusat logidtik kota, pusat pemasaran, pusat transaksi komersial dan pada akhirnya dapat merangsang pertumbuhan ekonomi kota melalui kegiatan perdagangan. Secara khusus %A9 juga dapat berperan sebagai penyangga logistik dalam proses produksi kegiatan industri untuk menekan biaya produksi. Sekarang ini di negara' nega negara ra maju maju suda sudah h bany banyak ak yang yang mene menera rapk pkan an kons konsep ep =  ust in time = dalam dalam proses proses produksinya.8onsep ini pertama kali dikembangkan di Jepang dan mereka menamakannya sistim sistim 8anban. 8anban... $rinsi $rinsip p yang yang digunak digunakan an untuk untuk meneka menekan n biaya biaya produk produksi si adalah adalah dengan dengan menerapkan strategi = &ero stock  =  = $enimbunan stock untuk aktu yang lama baik untuk bahan baku baku produk produksi si maupun maupun hasil hasil produk produksi si berart berartii menaha menahan n perput perputaran aran uang uang atau atau uang mati. mati. /eniadakan stock berarti juga menghapuskan fungsi pergudangan, sehingga tidak diperlukan biaya inestasi untuk membangun gudang. ;engan demikian biaya produksi dapat ditekan.%idak diperlukannya stock barang dan fasilitas pergudangan karena dalam proses produksi, pengiriman bahan baku dilakukan hanya beberapa saat menjelang kegiatan produksi dimulai dan hasil produksi dikirimkan beberapa saat setelah kegiatan kegiatan produksi produksi selesai. selesai. Sedangkan Sedangkan pasokan pasokan barang'baran barang'barang g produksi produksi serta serta penampungan hasil produksi diambil alih oleh %A9 8olektor. %entu saja penerapan konsep ini hanya dapat dilakukan dengan perencanaan logistik yang matang.8onsep just in time juga diterapkan dalam pengelolaan pelabuhan tersibuk di dunia yakni $elabuhan Roterdam. 8apal' kapal angkutan barang beberapa hari sebelum merapat sudah harus mengirim manifest barang yang diangkut dan perusahaan ekspedisi yang menanganinya kepada administrator pelabuhan melalui faksimili.$ada saat kapal merapat di dermaga, muatan dapat langsung dipindahkan ke truk trailer perusahaan ekspedisi yang sudah menunggu sesuai dengan jadal yang telah ditetapkan. $elabuhan Roterdam tidak lagi menyediakan fasilitas pergudangan selain hanya untuk kepentingan darurat. Jadi %A9 dapat mengambil alih fungsi pelabuhan sebagai pusat distribusi distribusi barang. 9ahkan kegiatan kegiatan ke pabeanan pabeanan di pelabuhan pelabuhan ditiadakan ditiadakan dan dilimpahkan dilimpahkan kepada %A9 terkait. $ada tahapan perkembangan yang lebih maju %A9 juga dapat berperan sebagai sebagai pusat pusat peraki perakitan tan ringan ringan dari dari bebera beberapa pa produk produk sepert sepertii produk produk mainan mainan anak'a anak'anak nak,, produksi olahraga, produk kedokteran, komputer, dsb yang dikirim ke %A9 dalam keadaan terurai untuk menekan biaya transportasi.
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 )4 #e0ijakan Terkait Ter%inal ;alam 8eputusan /enteri $erhubungan o. 03 %ahun 3##4 %entang %erminal %ransportasi Jalan baha %erminal $enumpang adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindahan intra dan*atau antar moda transportasi serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum, %erminal 9arang adalah prasarana transportasi jalan untuk keperluan membongkar dan memuat barang serta perpindahan intra dan*atau antar moda transportasi. 8eputusan /enteri ini juga menjelaskan baha terminal penumpang itu terdiri dari 0 tipe yaitu terminal tipe A, terminal tipe 9, dan terminal tipe D. Sedangkan berdasarkan  o. !! %ahun !""# %entang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, terminal adalah pangkalan 8endaraan 9ermotor mum yang digunakan untuk mengatur  kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang dan*atau barang, serta perpindahan moda angkutan dan merupakan bagian dari $rasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. ntuk penyelenggaraan terminal ajib memberikan pelayanan jasa terminal sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan dan dikenakan retribusi yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang'undangan serta ketentuan lebih lanjut dan teknisnya diatur dalam peraturan pemerintah.



III..- #"nse *e%0atan Ti%0ang Jembatan timbang adalah seperangkat alat untuk menimbang kendaraan barang*truk yang dapat dipasang secara tetap atau alat yang dapat dipindah'pindahkan ( portabel ) yang digunakan untuk mengetahui berat kendaraan beserta muatannya digunakan untuk pengaasan jalan ataupun untuk mengukur besarnya muatan pada industri, pelabuhan ataupun pertanian. ;asar -ukum adalah 8/ 4 %ahun 3##4 tentang $enyelenggaraan $enimbangan 8endaraan 9ermotor di Jalan.



A4 :ungsi dan *enis *e%0atan Ti%0ang Eungsi jembatan timbangan dapat dibedakan sebagai berikut 5 14 'e0agai alat e%antauan



-al ini dilakukan untuk melihat gelagat atau tren lalu'lintas angkutan barang dan kelebihan muatan. %entu saja dengan perkembangan yang pesat jenis kendaraan, maka jembatan timbang yang lama tidak mampu lagi memantau lalu lintas angkutan barang deasa ini, karena jembatan timbang lama memiliki kapasitas rendah dan timbangan yang pendek. 24 'e0agai alat enga7asan
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 Lalu'lintas angkutan barang perlu diaasi tonasenya dan jenis barangnya, agar $emerintah dapat mengaasi permintaan dan penaaran dari barang tersebut. 34 'e0agai alat enindakan



%iap jalur atau ruas jalan mempunyai kelas jalan, yang berarti kemampuan daya dukung  jalan berdasarkan 8eputusan /enteri. ntuk menjaga kerusakan jalan perlu dilakukan penindakan berdasarkan berat tonase yang diijinkan, berikut toleransinya, di mana kendaraan bermotor tidak boleh melebihi muatan, pada jaringan jalan masing'masing pulau berikut ini. ;engan ketentuan ini, maka kendaraan yang melebihi muatan akan ditindak sesuai dengan ketetntuan yang berlaku. 9erkaitan dengan kebijaksanaan $emerintah dalam menanggulangi muatan lebih melalui penetapan kelas jalan sesuai $$ nomor =# tahun !"30 tentang Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Sedangkan jenis jembatan timbangan dapat dibedakan sebagai berikut 5 14 *e%0atan Ti%0ang #"n/ensi"nal



Jembatan timbang konensional terdiri dari suatu platform untuk menimbang seluruh kendaraan beserta muatannya, sehingga dibutuhkan platform sepanjang 3" meter sehingga keseluruhan as roda truk rigid dapat berada dalam platform, sedang untuk gandengan dan tempelan biasanya ditimbang terlebih dahulu truk penarik kemudian baru dilakukan penimbangan terhadap kereta gandengan atau kereta tempelannya.



&a%0ar !.1, *e%0atan Ti%0ang #"n/ensi"nal (umber. https.//sites0google0com )



24 *e%0atan Ti%0ang 'u%0u



 Adalah timbangan yang menimbang muatan sumbu, dimana masing'masing sumbu ditimbang satu persatu kemudian untuk mengetahui berat keseluruhan truk dilakukan perjumlahan. 34 *e%0atan Ti%0ang P"rta0el



/erupakan timbangan yang bisa dipindah'pindahkan, dapat berupa timbangan untuk masing'masing roda atau untuk seluruh kendaraan sekaligus.
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 &a%0ar !.2 *e%0atan Ti%0ang Portabel  (umber. http.//imageshack0us )



!4 *e%0atan Ti%0ang M"dern



Sehubungan deasa ini konfigurasi kendaraan dan arus lalu'lintas yang tinggi, maka diperlukan jembatan timbang modern. Jembatan timbang modern ini harus secara otomatis menimbang kendaraan yang leat, yaitu dengan timbangan elektronik digital yang terkomputerisasi, artinya secara otomatis kendaraan akan ditimbang secara keseluruhan dan batas'batas toleransi pelanggaran yang diijinkan. /isalnya, secara bertahap pelanggaran akan dikurangi dimulai toleransi kelebihan muatan ="G, kemudian 4"G, selanjutnya 0"G, dst. -al ini dimungkinkan dengan program komputer secara bertahap diubah. ;i ndonesia, sebenarnya akan dimulai pada Jembatan %imbang Losari (Dikampek).



B4 :asilitas *e%0atan Ti%0ang Easilitas jembatan timbang umumnya terdiri atas5 •



8omplek jembatan timbang dan diberi pagar keliling



•



Jalur keluar'masuk kendaraan yang akan ditimbang



•



$latform jembatan timbang



•



9angunan operasional jembatan timbang, yang terdiri atas5 ruang operator timbangan, ruang administrasi, ruang kepala, 2D*8amar /andi, Ruang istirahat petugas, ruang rapat, dapur, gudang genset atau peralatan. ntuk jembatan timbang yang jauh dari kota, maka diperlengkapi dengan mess petugas.



Selain itu juga ada fasilitas oleh raga (badminton*pingpong), tempat ibadat (mushola, kapel). Selanjutnya untuk memenuhi penegakkan hukum, maka di dalam komplek jembatan timbang tersebut tersedia gudang atau pelataran penumpukan untuk menyimpan barang kelebihan muatan yang ditindak.



)4 Pr"ses Peni%0angan #endaraan 'e5ara #"n/ensi"nal ;alam memproses penimbangan kendaraan, maka dilakukan sebagai berikut5 a. 8endaraan masuk komplek jembatan timbang melalui jalur masuk. b. 8endaran berhenti di atas platform untuk ditimbang. c. $etugas timbang mengaktifkan timbangan untuk dilihat berat kend araan. d. ntuk jembatan timbang modern, petugas kemudian memasukkan data J99*J989 kendaraan, dan komputer menghitung secara otomatis.
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 e. Jika hasilnya terjadi kelebihan muatan, maka sopir*kenek kemudian membayar denda sesuai dengan kelebihan muatan. f.



amun jika kelebihan muatan terlalu besar sesuai peraturan, maka kendaraan kemudian memasuki jalur gudang*palataran penyimpanan muatan lebih, dan kendaraan memasuki  jalur timbangan untuk ditimbang sekali lagi, jika masih kelebihan muatan maka kendaraan akan masuk ke palataran penumpukan barang,



g. Jika sudah sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku maka kendaraan dapat keluar melalui jalur keluar.



D4 Pr"ses *e%0atan Ti%0ang M"dern $ada jembatan timbang modern terdapat dua deteksi penimbangan yaitu5 a. $enimbangan aal, kendaraan masuk pada alat deteksi aal, di mana secara otomatis kendaraan yang kelebihan muatan yang berlebihan sekali terdeksi yang tidak masuk dalam toleransi, dan harus masuk jalur pembongkaran untuk membongkar kelebihan muatan, kemudian masuk lagi ke deteksi aal. b. $enimbangan 8endaraan, kendaraan yang sudah &8 masuk jalur penimbang dan berhenti di palform untuk ditimbang. 8alau masih kedapatan kelebihan muatan yang masuk dalam tolrensi, maka sopir*kenek bayar denda dan retribusi, atau yang &8 terus keluar setelah membayar retribusi.



E4 Batasan Muatan dan T"leransi Muatan Le0i+ $enindakan toleransi muatan lebih perlu diambil sebagai kebijaksanaan penindakan muatan lebih, hal ini disebabkan karena tidak mungkin $emerintah dengan seketika menindak kendaraan yang bermuatan lebih sesuai batas muatan kelas jalan. Secara berangsur'angsur  muatan akan disesuaikan dengan batas sesuai kelas jalan. /isalnya untuk tahap pertama diberikan toleransi ="G, artinya sebuah kendaraan masih diberikan dispensasi muatan 3="G dengan batas kelas jalan. Secara berangsur toleransi muatan akan dikurangi menjadi 4"G, kemudian 0"G, dst. /isalnya sebuah truk dengan konfigurasi 3 ' !.! atau %ruk %ronton dan 3 ' !.! ' !.!.! atau trailer pada Jalan 8elas  masing'masing diberi J9 !! ton dan 60 ton (lihat %abel di baah ini) H0I, berarti dengan toleransi ="G untuk 8elas  muatan menjadi 3="G  !! ton sama dengan 0=,6 ton, dan 3="G  60 ton sama dengan =0,3 ton, ni berarti pada toleransi ="G utnuk %ruk %ronton 3 ' !.! dengan muatan 4" ton dan %railer 3 ' !.! ' !.!.! dengan muatan #" ton, masing'masing kelebihan muatan 3!,< ton dan 3


:4 Petugas (erasi"nal *e%0atan Ti%0ang ;alam sehari'hari operasional jembatan timbang diperlukan petugas operasional kerja shift selama !6 jam selama = hari kerja seminggu (0 shift masing'masing > jam)5 •



8epala tugas operasional



•



$etugas pengatur lalu'lintas pada jalur masuk dan keluar 



•



$etugas pengatur pada paltform untuk mengatur berhenti atau jalan



•



$etugas timbang



•



$etugas administrasi denda



•



$esuruh khusus



&4 #ar8a7an *e%0atan Ti%0ang Selain petugas operasional harian, maka jembatan timbang juga mempunyai karyaan yang bekerja di hari kerja saja5 •



8epala Jembatan %imbang



•



8aryaan Administrasi



•



$esuruh, dan karyaan kebersihan dan pemelihara jembatan timbang dengan peralatanya



H4 #e0ijakan Terkait *e%0atan Ti%0ang 9erdasarkan



8eputusan



/enteri



$erhubungan



o.



4



%ahun



3##4



%entang



$enyelenggaraan $enimbangan 8endaraan 9ermotor di Jalan, alat penimbangan adalah seperangkat alat untuk menimbang kendaraan bermotor yang dapat dipasang secara tetap atau alat yang dapat dipindah'pindahkan yang digunakan untuk mengetahui berat kendaraan beserta muatannya dan Satuan 8erja nit $elaksana $enimbangan adalah unit kerja di baah 8antor 2ilayah 8ementerian $erhubungan yang melaksanakan tugas pengaasan terhadap berat kendaraan beserta muatannya dengan menggunakan alat penimbangan yang dipasang secara tetap pada setiap lokasi tertentu. Easilitas penunjang dari Jembatan %imbang terdiri dari5 — gedung operasional: — lapangan parkir kendaraan: — fasilitas jalan keluar masuk kendaraan: — gudang penyimpanan barang: — lapangan penumpukan barang: Usulan Teknis - Perumusan dan Penetapan Rencana Umum LLAJ Tahap II
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 — bangunan gedung untuk generator set: — pagar: — perambuan untuk maksud pengoperasian.



Sedangkan dalam R$J$ 8ementerian $erhubungan %ahun !""4'!"!4 disebutkan baha jembatan timbang merupakan sarana dan prasaran penunjang dari transportasi darat, Jembatan timbang juga dijadikan sebagai alat pengaasan dan penegasan hukum. 9erikut ini adalah tata cara pengaasan dan pengendalian muatan lebih berdasarkan BSurat 1daran o. S1."3*AJ.0"=*;RJ;*!""6C5 a. $elaksanaan pengaasan dan pengendalian muatan lebih dilakukan oleh aparat daerah $roinsi di baah tanggung jaab dan koordinasi 8epala ;inas $erhubungan* LLAJ $roinsi dengan berpedoman pada $eraturan ;aerah* Surat 8eputusan* nstruksi ?ubernur. b. $engaasan dan pengendalian muatan lebih melalui jembatan timbang dilakukan dengan optimasi penyelenggaraan jembatan timbang yang ada dan pengaasan dengan alat penimbangan portabel secara intensif terhadap kaasan + kaasan pembangkit muatan lebih. c. ;alam pengaasan dan pengendalian muatan lebih selain optimalisasi jembatan timbang yang dioperasikan, juga dilakukan dengan pengendalian terhadap modifikasi rancang bangun dengan pengaasan standar teknis mengenai jenis kendaraan bermotor, ukuran dimensi bak muatan serta tata cara pemuatannya, pengaasan terhadap kelas jalan dan sosialisasi program* kebijakan penanganan muatan lebih. d. ;alam kaitannya dengan pelanggaran muatan lebih, angkutan barang dengan muatan sampai dengan batas faktor keselamatan !4 G dari J9 dapat dilakukan pengaturan melalui $eraturan ;aerah dengan klasifikasi pelanggaran sebagai berikut 5 •



$elanggaran tingkat  5 K 4 G ' 34 G dari J9



•



$elanggaran tingkat  5 K 34 G ' !4 G dari J9



•



$elanggaran tingkat  5 K !4 G dari J9



e. ntuk pelanggaran tingkat  dikenakan sanksi pidana disertai dengan perintah pengembalian kendaraan ke tempat asal (tidak boleh melanjutkan perjalanan) yang harus dilaksanakan pada jembatan timbang pertama dari tempat asal pemberangkatan angkutan barang agar perjalanan kembali tidak terlalu jauh. f.



;alam hal apabila kendaraan yang melakukan pelanggaran tidak mau* tidak



mampu



kembali ke tempat asal, maka &perator* pengemudi (cre) harus menurunkan muatannya
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 dengan segala resiko yang harus ditanggungnya, dilakukan dengan persyaratan dan tata cara* prosedur sebagai berikut 5 •



$ersyaratan dalam penurunan muatan, minimal 5 



%ersedia lahan gudang terbuka (minimal 6"" m) atau gudang penyimpanan barang yang berada pada lokasi jembatan timbang atau tidak terlalu jauh dari lokasi jembatan timbang.







%ersedia peralatan penanganan (handling) penurunan barang (seperti 5 fork lift , trolly, gerobag pengangkut, peralatan pengepakan barang).



•



%ata cara* prosedur penurunan barang 5 



9arang + barang yang diturunkan harus tetap terjaga keutuhannya dan diperhatikan cara penanganan dalam penurunan barang.







9arang yang berbahaya, cepat busuk, mudah rusak, mudah terbakar (flamable), mudah meledak (eplosie) sedapat mungkin tidak dilakukan penurunan, namun apabila dengan terpaksa dilakukan penurunan harus dilakukan penanganan sedemikian rupa sesuai dengan jenis atau sifat barangnya. 



9arang berbahaya, termasuk yang bersifat eksplosif dan mudah terbakar  (flamable) tidak akan dibongkar muat atau disimpan. $embongkaran muatan harus langsung ke kendaraan lain yang tepat dengan pengaasan ahli.







-ean ternak, hendaknya tidak ditahan untuk aktu yang lama kecuali ada cukup makanan dan minuman untuk memastikan baha mereka diraat dengan baik, hal ini tetap berlaku tidak peduli apakah hean ternak tersebut dibongkar



muat atau tetap berada dalam kendaraan saat menunggu



kendaraan lain untuk diraat. 



9arang yang tidak tahan lama seperti buah'buahan dan sayur'sayuran hendaknya dibongkar muat dengan pengemudi terlebih dahulu diberi peringatan baha agar segera dilakukan pemuatan ke kendaraan lain karena barang + barang tersebut dapat membusuk, yang dapat menyebabkan kerugian pada sebagian pengiriman.







;alam



pelaksanaan



penurunan



barang



muatan



lebih



dapat



dilakukan



pembebanan biaya kepada &perator seperti antara lain 5 



9iaya retribusi penyimpanan di gudang yang ditetapkan berdasarkan $erda.







9iaya handling *penanganan barang.
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;alam penurunan barang dilaksanakan dengan 9erita Acara yang ditandatangani oleh kedua belah pihak yaitu operator*pengemudi (cre) dan $etugas jembatan timbang dengan ketentuan sebagai berikut 5 



%erhadap kehilangan dan kerusakan barang menjadi tanggung jaab pemilik barang*operator.







%erhadap barang yang telah meleati batas aktu pengambilan tidak diambil, maka barang menjadi barang sitaan dan menjadi barang milik $emerintah.







;alam pelaksanaan penurunan barang dilakukan bersama' sama dengan instansi terkait dalam hal ini $&LR* $&/ demi keamanan.







;alam hal tindakan kendaraan dilarang melanjutkan perjalanan (kendaraan yang dikembalikan ke tempat asal) kendaraan tersebut harus disertai dengan 9erita  Acara $enindakan, serta dilakukan penyitaan surat kendaraan (seperti 9uku ji). ;alam kondisi khusus karena sifat barangnya yang bersifat strategis dan sifat muatannya yang tidak dapat dibagi + bagi serta karena tid ak ada sistem yang dioperasikan untuk melayani barang + barang yang tidak dapat dibagi maka dalam hal tersebut perlu ditoleransi untuk kepentingan asional, maka kendaraan tersebut dapat diberikan dispensasi untuk melakukan per jalanan kembali.



;alam pengaasan dan pengamanan jalan dilakukan penimbangan secara terpadu antar $roinsi sehingga efektifitas pengaasan dan pengamanan jalan dapat terkendali, untuk itu sanksi terhadap pelanggaran muatan lebih yang telah diberikan oleh salah satu lokasi  jembatan timbang, operator tidak dikenakan sanksi di jembatan timbang yang lain selama satu kali perjalanan atau selama !6 jam terhitung sejak dikenakannya sanksi.



III.. #"nse Pengujian #endaraan Ber%"t"r  $engujian kendaraan bermotor disebut juga uji kir adalah serangkaian kegiatan menguji dan*atau memeriksa bagian'bagian kendaraan bermotor, kereta gandengan, kereta tempelan dan kendaraan khusus dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan teknis dan laik jalan. $elaksanaan $engujian kendaraan bermotor di nit $89 dan pemeriksaan dilakukan oleh $enguji yang memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah, bagi kendaraan yang memenuhi kelaikan akan disahkan oleh pejabat yang ditunjuk akan diberi tanda uji. $ada pengujian berkala, hal'hal berikut ini diperiksa5 •



Sistem pengereman dan daya pengereman



•



Lampu'lampu dan daya pancar lampu utama
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 •



1misi gas buang



•



;imensi dan bobot kendaraan



•



Sistem kemudi beserta kaki'kakinya



•



Speedometer 



&a%0ar !.3 Alur 'iste% Penga7asan #elaikan *alan #endaraan Ber%"t"r 



A4 Pengujian #endaraan Ber%"t"r  %ransportasi merupakan sarana yang sangat strategis dalam memperlancar roda perekonomian, memperkokoh persatuan dan kesatuan serta mempengaruhi semua aspek kehidupan masyarakat. $entingnya transportasi tersebut tercermin pada semakin meningkatnya kebutuhan akkiran jasa bagi mobilitas orang maupun barang keseluruh ilayah. Selain itu transportasi berperan sebagai pendukung, pendorong dan penggerak bagi pertumbuhan daerah dalam upaya peningkatan dan pemerataan pembangunan dan hasilnya. $enyediaan sarana dan prasarana transportasi merupakan infrastruktur dasar ( 1asic  "nfrastructure ) bagi pelaksanaan kegiatan masyarakat disegala bidang, baik yang menyangkut



kegiatan ekonomi maupun sosial. ntuk meujudkan suatu tatanan transportasi yang efektif  dan efisien maka sistem transportasi harus ditata dalam satu kesatuan sistem yang pengembangannya dilakukan dengan mengintegrasikan dan mendinamiskan unsur' unsurnya yang terdiri atas jaringan prasarana, jaringan pelayanan, kendaraan dan manusia serta peraturan dan prosedur yang sedemikian rupa sehingga terujud situasi lalu lintas yang tertib, nyaman, lancar dan selamat. $engujian kendaraan bermotor adalah serangkaian kegiatan menguji dan atau memeriksa bagian'bagian kendaraan bermotor, kereta gandengan, kereta tempelan dan kereta khusus dalam rangka pemenuhan terhadap persyaratan teknis dan laik jalan. /aksud dan tujuan pengujian kendaraan bermotor yaitu memberikan jaminan keselamatan secara teknis terhadap penggunaan kendaraan bermotor di jalan, melestarikan lingkungan dari kemungkinan pencemaran yang diakibatkan oleh penggunaan kendaraan bermotor di jalan, memberikan pelayanan umum kepada masyarakat, menjaga keselamatan, kelestarian lingkungan dan
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 memberikan pelayanan umum, menjaga prasarana jalan dan jembatan agar tidak cepat rusak serta memberikan jaminan kendaraan laik jalan. ;asar'dasar hukum 8endaraan 9ermotor  adalah sebagai berikut 5 •



ndang'ndang omor !! tahun !""# tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan:



•



$eraturan $emerintah omor 66 tahun 3##0 tentang 8endaraan dan $engemudi:



•



8eputusan /enteri $erhubungan omor # tahun !""! tentang ji %ipe 8endaraan:



•



8eputusan /enteri $erhubungan omor =3 tahun 3##0 tentang ji 9erkala 8endaraan:



•



$eraturan ;aerah omor < tahun !"3" tentang Retribusi $engujian 8endaraan 9ermotor.



9erdasarkan ndang'ndang omor !! tahun !""# tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, kendaraan yang ajib uji adalah sebagai berikut 5 •



/obil penumpang umum:



•



/obil 9us:



•



/obil barang:



•



8ereta tempelan:



•



8ereta gandengan.



Sesuai dengan 8eputusan /enteri $erhubungan omor =3 tahun 3##0 tentang ji 9erkala 8endaraan syarat'syarat administrasi pendaftaran pengujian kendaraan bermotor adalah sebagai berikut 5 •



S%8 (surat tanda nomor kendaraan ) yang masih berlaku:



•



9uku ji 9erkala 8endaraan 9ermotor:



•



Surat Rekomendasi umpang ji (kendaraan luar daerah):



•



Sertifikasi regristrasi uji tipe (kendaraan baru):



•



jin trayek (angkutan umum):



•



Surat keterangan tera (kendaraan tangki).



Easilitas pengujian kendaraan bermotor berdasarkan 8 / o. =3 %ahun 3##0 adalah5 •



9angunan beban kerja:



•



9angunan gedung untuk generator genset, kompresor, dan gudang:



•



Jalan keluar'masuk:



•



Lapangan parkir:



•



9angunan gedung administrasi:
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 •



$agar:



•



Easilitas penunjang untuk umum:



•



Easilitas listrik:



•



Lampu penerangan:



•



$ompa air dan menara air:



Sedangkan untuk peralatan pengujian kendaraan bermotor adalah5 •



 Alat uji suspensi roda (pit heel suspension tester) dan pemeriksaan kondisi teknis bagian baah kendaraan:



•



 Alat uji rem:



•



 Alat uji lampu utama:



•



 Alat uji speedometer:



•



 Alat uji emisi gas buang, meliputi alat uji karbon monoksida (D&), hidro karbon (-D), dan ketebalan asap gas buang:



•



 Alat pengukur berat:



•



 Alat uji kincup roda depan (side slip tester):



•



 Alat pengukur suara (sound leel tester):



•



 Alat pengukur dimensi:



•



 Alat pengukur tekanan udara:



•



 Alat uji kaca:



•



8ompresor udara:



•



?enerator set:



•



$eralatan bantu:



B4 #e0ijakan Terkait Pengujian #endaraan Ber%"t"r  14 Pr"gra% Penataan Baku Mutu E%isi #endaraan Ber%"t"r



$ertambahan penduduk di suatu kota secara tidak langsung akan meningkatkan mobilitas dan penggunaan transportasi. 9erdasarkan hal tersebut, secara otomatis pencemaran udara dari gas hasil kendaraan bermotor akan terus meningkat, maka perlu dilakukan penataan baku mutu emisi kendaraan bermotor, yaitu dengan program langit biru. %ujuan dari program langit biru tersebut yaitu mengendalikan pencemaran emisi sumber bergerak melalui implementasi kebijakan secara terkoordinasi dan terpadu. $rogram tersebut dilakukan dengan
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 peningkatan kebijakan pengendalian pencemaran udara di daerah, kemudian peningkatan peran serta masyarakat, dan tercapainya penurunan emisi.  Adapun mekanisme penataan baku mutu emisi yaitu berdasarkan pasal !" ndang + ndang o 0! %ahun !""# tentang $elindungan dan $engelolaan Lingkungan -idup, setiap kegiatan dapat mengeluarkan emisi setelah mendapat iFin pemerintah. Setiap kendaraan bermotor ajib menaati baku mutu emisi, kemudian setiap kendaraan bermotor harus melalui pemeriksaan di unit pelaksanaan pengujian yang telah ditetapkan dalam ndang + ndang o !! %ahun !""# tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Setelah itu perlu dilakukan monitoring yang dilaksanakan sesuai dengan inoasi daerah yang ada (kaasan bebas emisi, jalan bebas emisi, kemitraan, dll) dan pembayaran pajak kendaraan bermotor, yang tergantung pada kesiapanndaerah (tertuang dalam peraturan perundangan daerah), dan apabila hal yang telah ditetapkan oleh daerah tersebut tidak dilaksanakan oleh para pemilik kendaraan bermotor, maka akan diberikan sanksi yang nantinya kendaraan bermotor tersebut akan diperiksa kembali. 24 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidu N". $ Ta+un 2, Tentang A%0ang Batas E%isi &as Buang #endaraan Ber%"t"r La%a



$eraturan /enteri ini ditetapkan sebagai pengganti dari 8eputusan /enteri egara Lingkungan -idup omor 04 %ahun 3##0 tentang Ambang 9atas 1misi ?as 9uang 8endaraan 9ermotor. $eraturan /enteri ini diharapkan dapat menjaab perkembangan keadaan di lapangan dalam upaya mengendalikan pencemaran udara dari kendaraan bermotor yang saat ini terus meningkat terutama yang dirasakan di kota'kota besar di ndonesia. ;alam $eraturan /enteri ini yang dimaksud dengan Ambang 9atas 1misi ?as 9uang 8endaraan 9ermotor Lama adalah batas maksimum Fat atau bahan pencemar yang boleh dikeluarkan langsung dari pipa gas buang kendaraan bermotor lama. Sedangkan 8endaraan bermotor Lama adalah kendaraan yang sudah diproduksi, dirakit, atau diimpor dan sudah beroperasi di ilayah Republik ndonesia. ntuk ji 1misi kendaraan lama adalah uji emisi gas buang yang ajib dilakukan untuk kendaraan lama secara berkala. /etode uji emisi yang dilakukan berdasarkan $eraturan /enteri ini adalah dengan melakukan prosedur pengujian kandungan D& dan -D yang diukur dalam kondisi tanpa beban (idle) sedangkan kandungan asap diukur pada kondisi percepatan bebas ( free accelaration ). ntuk prosedurnya lebih lanjut mengacu pada5 — Dara uji kadar D&*-D untuk kendaraan bermotor kategori /,  dan & (roda empat



atau lebih) berpenggerak cetus api pada kondisi idle menggunakan S 3#'=33>.3' !""4.
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 — Dara uji kadar opasitas asap untuk kendaraan bermotor kategori /,  dan & (roda



empat atau lebih) berpenggerak penyalaan kompresi pada kondisi akselerasi bebas menggunakan S 3#'=33>.!'!""4. — Dara uji kadar D&*-D untuk kendaraan bermotor kategori L (sepeda motor) pada



kondisi idle menggunakan S 3#'=33>.0'!""4. 34 Peraturan Menteri Lingkungan Hidu N". ! Ta+un 2> Tentang A%0ang Batas E%isi &as Buang #endaraan Ber%"t"r Tie Baru



$eraturan /enteri ini ditetapkan sebagai reisi dari 8eputusan /enteri egara lingkungan -idup tentang Ambang 9atas 1misi ?as 9uang 8endaraan 9ermotor %ipe 9aru dan 8endaraan 9ermotor @ang Sedang ;iproduksi (2urrent +roduction ) omor 363 %ahun !""0 dan dalam upaya mengendalikan pencemaran udara dari kendaraan bermotor yang saat ini terus meningkat terutama dirasakan di kota'kota besar di ndonesia dan perkembangan teknologi kendaraan bermotor saat ini. ;alam $eraturan /enteri ini yang dimaksud dengan Ambang batas emisi gas buang kendaraan bermotor tipe baru adalah batas maksimum Fat atau bahan pencemar yang boleh dikeluarkan langsung dari pipa gas buang kendaraan bermotor tipe baru. Sedangkan 8endaraan bermotor tipe baru adalah kendaraan bermotor yang menggunakan mesin dan*atau transmisi tipe baru yang siap diproduksi dan akan dipasarkan, atau kendaraan bermotor yang sudah beroperasi di jalan tetapi akan diproduksi dengan perubahan desain mesin dan*atau sistem transmisinya, atau kendaraan bermotor yang diimpor dalam keadaan utuh (completely  built-up) tetapi belum beroperasi di jalan ilayah Republik ndonesia. 8endaraan bermotor tipe



baru juga dibagi menjadi beberapa kategori yaitu kategori /, , dan & yaitu kendaraan bermotor tipe baru yang beroda 6 (empat) atau lebih dengan penggerak motor bakar cetus api dan penggerak motor bakar penyalaan kompresi sesuai dengan S "#'3>!4'!""!, serta kategori L yaitu kendaraan bermotor tipe baru beroda ! (dua) atau 0 (tiga) dengan penggerak motor bakar cetus api dan penggerak motor bakar penyalaan kompresi (! langkah atau 6 langkah) sesuai dengan S "#'3>!4'!""!. ji emisi yang dilakukan ajib menggunakan bahan bakar dengan spesifikasi reference fuel  menurut 3conomic 2omission for 3urope (323) . !4 Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidu N". 12 Ta+un 21 Tentang Pelaksanaan Pengendalian Pen5e%aran Udara di Daera+



$eraturan /enteri ini ditetapkan sebagai tindak lanjut dari ndang'ndang dan $eraturan $emerintah yang terkait serta dalam upaya memperbaiki kualitas udara ambien yang semakin menurun akibat peningkatan sumber pencemar udara oleh kegiatan manusia sehingga perlu dilakukan upaya pengendalian pencemaran udara. ;alam $eraturan /enteri ini yang
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 dimaksud dengan pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya Fat,



energi,



dan*atau komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga melampaui baku mutu udara yang telah ditetapkan, sedangkan pengendalian pencemaran udara adalah upaya pencegahan dan*atau penanggulangan pencemaran udara serta pemulihan mutu udara. Sumber pencemar adalah setiap usaha dan*atau kegiatan yang mengeluarkan bahan pencemar  ke udara yang menyebabkan udara tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya. $eraturan /enteri ini juga menetapkan 9aku mutu udara ambien (selajutnya disingkat 9/A) merupakan ukuran batas atau kadar Fat, energi, dan*atau komponen yang ada atau seharusnya ada dan*atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam udara ambien. 9/A nasional ditetapkan sebagai batas maksimum kualitas udara ambien nasional yang diperbolehkan untuk di semua kaasan di seluruh ndonesia. Arah dan tujuan dari penetapan baku mutu udara ambien nasional adalah untuk mencegah pencemaran udara dalam rangka pengendalian pencemaran udara nasional. $enetapan angka 9/A bertujuan untuk melindungi kesehatan manusia termasuk kesehatan terhadap populasi yang sensitif  seperti penderita asthma, anak balita dan kelompok orang lanjut usia. ;engan fokus utama pada kesehatan manusia, maka nilai ambang batas perlu ditetapkan berdasarkan informasi dari studi



hubungan



dosis'response,



yang



menghubungkan



penyakit



dengan



leel



pajanan*konsentrasi pencemar pada periode aktu yang sama. 2alaupun kesehatan manusia merupakan fokus utama dari penetapan 9/A, pencemaran udara juga dapat menimbulkan dampak merugikan terhadap lingkungan dan ekosistem yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap kesejahteraan manusia.



&a%0ar !.! Alur ke0ijakan Pengujian #endaraan Ber%"t"r 
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 III..> #"nse #endaraan Ra%a+ Lingkungan 9aru'baru ini $emerintah memastikan implementasi program mobil hijau (low cost and  green car ) akan bergulir pada tahun depan. &leh karena itu telah banyak keluar berbagai



konsep atau metode kendaraan ramah lingkungan untuk mengurangi ketergantungan sektor  transportasi terhadap bahan bakar minyak antara lain low cost and green car , mobil hybrid , diesel canggih, dan bahan bakar nabati (biofuel ). Sebagai aalnya pemerintah sudah menggulirkan program konersi 99/ ke 99? yang dilakukan pada seluruh kendaraan angkutan. Alat konersi pun telah disiapkan namun sayangnya sarana penunjang dan konsep dari pemerintah masih belum



jelas sehingga hingga saat ini implementasinya masih tidak



optimal. 9eberapa konsep dan kebijakan terkait yang dapat dijadikan tinjauan dalam studi ini akan dijelaskan di bagian selanjutnya.



A4 #"nse #endaraan Ra%a+ Lingkungan Berdasarkan Tekn"l"gi 14 Tekn"l"gi M"0il H80rid



/obil hybrid adalah mobil yang memiliki sistem penggerak ganda, atau disebut Bhybrid C



&a%0ar !.$ )"nt"+ #"nse M"0il H80rid (Sumber5 http.//mechanicalhttp0blogspot0com )



(dalam istilah pertanian hybrid  berarti perkainan silang). ;alam mobil ini, ada BperkainanC antara penggerak yang konensional yakni dengan bahan bakar bensin dan penggerak dengan energi listrik. 9erikut ini bagannya 5 &a%0ar !., 'ke%a 'iste% #erja M"0il H80rid Listrik4
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 (umber. http.//mechanicalhttp0blogspot0com )



/obil -ybrid menggabungkan kedua sumber tenaga, yang dapat dilakukan dengan dua buah cara yang berbeda yaitu5 (3) -ybrid paralel dan (!) -ybrid seri. -ybrid paralel memiliki tangki 99/ yang menyuplai bensin ke mesin. -ybrid tipe ini juga memiliki baterai yang menyuplai tenaga listrik ke mesin elektrik. 9aik mesin bensin maupun mesin elektrik dapat menggerakkan transmisi pada saat bersamaan, dan selanjutnya transmisi akan menggerakkan roda. $ada tipe ini tangki bensin dan mesin gas terhubung ke transmisi secara independen yang mengakibatkan baik mesin elektrik dan mesin gas dapat menghasilkan tenaga pendorong.



&a%0ar !.- 'ke%a #"nse M"0il H80rid 8ang Dialikasikan ada M"0il BM? (umber. http.//miai0wordpress0com )



Dara kerja mesin listrik dengan prinsip regenerative  (isi ulang*recharging  saat kendaraan sedang beroperasi) pada mesin hybrid, berbeda dengan mobil tenaga listrik penuh. /obil tersebut tidak bisa mengisi ulang listriknya. 9ila listriknya habis, 9atterai*aki harus di' charge secara khusus dengan aktu > hingga 3! jam (untuk teknologi onboard charger ).



8husus mesin hybrid, mesin listriknya bisa mengisi ulang ke aki dengan memanfaatkan energi kinetik saat mengerem (regenerative braking ). 9ahkan sebagian energi mesin dari mesin
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 bensin*solar*biofuel saat berjalan listriknya bisa disalurkan untuk mengisi batterai*aki. ;engan sistem operasi seperti ini maka akan terjadi penghematan 99/.



&a%0ar !. 'ke%a )ara #erja M"0il H80rid Listrik4 (umber. http.//mobilhybrid0blogspot0com )



9erbeda dengan hybrid paralel, pada hybrid seri mesin bensin bekerja sebagai generator yang berfungsi sebagai pembangkit baterai atau tenaga motor elektrik yang menggerakkan transmisi. /esin bensin tidak pernah langsung menjadi tenaga penggerak kendaraan. Sistem kerja pada hybrid series dimulai dari tangki bensin menyuplai bensin ke mesin gas yang selanjutnya menyuplai tenaga ke generator, lalu tenaga yang dihasilkan generator didistribusikan ke baterai dan mesin elektrik. 1nergi pada baterai sendiri selain dari generator, juga dihasilkan saat terjadi pengereman. %enaga dari mesin elektrik kemudian menggerakkan transmisi dan selanjutnya menggerakkan roda. %eknologi mobil hybrid tidak hanya bisa dipadukan dengan listrik namun bisa dengan bahan bakar alternatif lainnya seperti hidrogen, biodiesel, tekanan udara, tenaga matahari. /obil hybrid masih termasuk teknologi baru, sehingga diperlukan usaha ekstra agar  diminati oleh masyarakat. ntuk itu berbagai pihak terkait baik kalangan industri, pemerintah maupun pengusaha harus bersama'sama memikirkannya. $ertama, industri harus mampu membuat mobil hybrid ini menjadi produksi massa, menggunakan material'material umum tetapi berfungsi sama, melakukan kegiatan cost down, dan pembukaan ladang produksi di negara'negara berkembang sehingga beaya produksi bisa ditekan. saha pihak industri di atas akan memberi dampak kepada pihak pengusaha sehingga bisa menjualnya ke pasar dengan harga terjangkau masyarakat. Sementara dari pihak pemerintah, perlu adanya regulasi yang membatasi penggunaan mobil berbahan bakar minyak dan juga memberikan insentif kepada para pamakai mobil hybrid seperti pengurangan pajak
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 kendaraan, perpanjangan surat ijin kendaraan sesuai umur LDA mobil hybrid, dan beberapa langkah lain yang mendorong memasyarakatnya mobil hybrid. Sekarang ini, target pemasaran mobil hybrid selain Jepang adalah negara'negara 1ropa dan Amerika tara dan Danada. Selanjutnya tidak menutup kemungkinan target pasar Asia akan lebih besar. ;ari penelitian pasar, sampai tahun !"3" diperkirakan pasar Amerika akan sanggup menjual sampai 4"" ribu unit per tahun. Sementara prosentase pasar mobil hybrid di tahun !""> diperkiraan !3G di daratan 1ropa, 6!G di Amerika dan Danada, sisanya 0=G di ilayah Asia $asifik. 9agi ndonesia, keberadaan mobil hybrid ini memerlukan tantangan dan harapan. %antangannya adalah bagaimana bisa mentransfer teknologi hybrid ini menjadi teknologi nasional yang kemampuannya disesuaikan dengan kondisi medan dan iklim di ndonesia. (ni disebabkan karena beberapa komponen mobil hybrid tidak tahan dengan suhu yang tinggi.) Sebagai harapannya, dalam jangka menengah panjang akan membantu pemerintah dalam gerakan hemat 99/ dan gerakan ramah lingkungan. 24 Tekn"l"gi M"0il Listrik



/obil listrik adalah mobil yang menggunakan listrik sebagai sumber tenaganya. /enurut nternatonal Standard (S& >=305!""!) /obil Listik dikenal dalam istilah 1lectric road ehicles yang di Amerika dikembangkan menjadi dua (!) jenis, diantaranya: Mero 1mission 7ehicles (M17) dan Lo 1mission 7ehicles (L17). /obil listrik yang di kategorikan menjadi Mero 1mission 7ehicles adalah /obil 9atterai (9attery &perate) dan /obil Euel cell. Sedangkan yang dikategorikan menjadi L17 adalah mobil yang sistem penggeraknya memadukan antara conensional engine dengan motor listrik (mobil -ybride). 1nergi Listrik yang bersumber dari listrik $L atau ?enerator melalui alat pengisisan (Darger) yang berfungsi untuk mengubah arus bolak balik (AD) menjadi arus searah (;D) sesuai dengan kebutuahn pengisian dari baterai melaluidua buah kabel yaitu positif dan negatif  untuk mengisi baterai. 9aterai terdiri dari 0 unit, 3! 7olt, !"" Ah dipasang secara seri dimana terminal positf baterai 3 dihubungkan ke terminal negatif dari baterai ! dan terminal positif dari baterai ! dihubungkan ke terminal negatif baterai 0 sedangkan terminal negatif dari baterai 3 dan terminal positif baterai 0 didapatkan keluaran 0< 7olt,!"" Ah. Setelah baterai penuh, listrik yang tersimpan pada baterai dapat digunakan untuk memutar motor penggerak melalui solenoid yang memiliki ! terminal yang berfungsi menyambung dan memutus dimana terminal positif pada baterai dipasang pada salah satu terminal pada solenoide dihubungkan ke kendali
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 kecepatan, dimana solenoide ini dikendalikan oleh dua buah saklar pembatas yang di pasang pada sistem gas dan rem yang hanya dapat berfungsi setelah kunci kontak dinyalakan.



B4 Tekn"l"gi Trans"rtasi Ra%a+ Lingkungan &reen Trans"rtati"n4 ;i Asia pada aal abad !3 sedang mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup baik, seperti diketahui pertumbuhan tersebut sangat tergantung dari pelayanan transportasi dan meningkatnya jumlah sarana transportasi serta aktifitasnya yang kian meningkat dan pada akhirnya secara garis besar hal tersebut diatas membaa pengaruh pencemaran udara dari hasil pembakaran 99/ fosil. Semua negara negara di Asia mengalami pencemaran yang sangat serius dari kegiatan transportasi, kemudian membaa dampak terhadap lingkungan dan sosial ekonomi. ;ampak lain dari pencemaran udara yang dihubungkan dengan kesehatan masyarakat serta dampak lingkungan seperti halnya kebisingan suara, kemacetan lalulintas yang merugikan secara ekonomi karena aktu terhambat, ketidak efisienan dari penggunaan bahan bakar karena putaran mesin pada kecepatan rendah, penggunaan yang besar terhadap 99/ yang tak terbaharukan yakni 99/ fosil dan hilangnya habitat asli pada daerah tertentu. %ransportasi Ramah Lingkungan dapat diterapkan seperti penentuan kebijaksanaan untuk jumlah transportasi yang ada di suatu daerah dengan melihat daya dukung lingkungan untuk menerima polusi dari kendaraan bermotor. Selanjutnya menjalin kerjasama antara 8ementrian Lingkungan -idup, 8ementerian $erhubungan, /enteri 8esehatan dan semua 8ementerian yang ada hubungannya dengan kegiatan transportasi. 8erja sama juga dapat diterapkan pada stakeholder lokal dan nasional serta berbagai kegiatan dan program dari organisasi internasional (&nogaa, !""=53). 9erbagai moda transportasi ramah lingkungan mulai berkembang pada Faman modern sekarang, seperti5 a. 'eeda



/oda transportasi ramah lingkungan berupa sepeda sekarang dikembangkan kelompok' kelompok masyarakat yang mengusung ide penggunaan sepeda sebagai alternatif alat transportasi yang ramah lingkungan seperti gerakan 9ike'to'2ork (9!2). Sepeda dapat digunakan dengan kecepatan rata'rata !" km*jam dan daya jelajah sekitar 3'4 kilometer.
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 &a%0ar !.> 'eeda Manual (umber. http//google0com/sepeda)



0. 'eeda Listrik



 Alternatif lain dari sepeda manual adalah sepeda yang digerakkan dengan tenaga listrik baterai yang dapat diisi ulang. ;i samping lebih hemat biaya, sepeda ini juga tidak menimbulkan kebisingan dalam penggunaannya dibandingkan sepeda motor. 8ecepatan berkendaraan maksimum jenis sepeda ini adalah sekitar 6"'


&a%0ar !.1 'eeda Listrik (umber. http//google0co0id/transportasi ramah lingkungan)



5. #endaraan Ber0a+an Bakar Alternati; 



9eberapa teknologi bahan bakar alternatif seperti biodiesel, ethanol, hydrogen atau kendaraan dengan teknologi yang dapat menggunakan ! jenis bahan bakar secara bergantian (fle4ible fuel vehicle ).



&a%0ar !.11 Taksi Ber0a+an Bakar Alternati;  (umber. http//google0co0id/transportasi ramah lingkungan)



)4 #e0ijakan Terkait Tentang #endaraan Ra%a+ Lingkungan ;alam Rencana $embangunan Jangka $anjang (R$J$) 8ementerian $erhubungan %ahun !""4'!"!4 baha dalam pembangunan transportasi darat meujudkan angkutan umum yang ramah lingkungan merupakan sasaran dari R$J$ 8ementerian $erhubungan %ahun !""4' !"!4. ;alam R$J$ ini juga direncanakan pengembangan teknologi ramah lingkungan dan bahan bakar alternatif. ;alam transportasi perkotaan juga direncanakan penerapan kendaraan ramah lingkungan. 9ukan hanya itu saja namun dalam R$J$ ini penyediaan pelayanan angkutan massal yang ramah lingkungan merupakan arah pembangunan nasional.
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 ;alam Rencana Strategis 8ementrian $erhubungan %ahun !"3"'!"36 strategi kebijakan dalam transportasi perkotaan telah memunculkan juga penerapan kendaraan ramah lingkungan. Sebeneranya kendaraan ramah lingkungan ini sudah menjadi arahan atau target pencapaian nasional hal ini terbukti baha dalam beberapa kebijakan 8ementrian $erhubungan arahan pengembangan sarana dan prasarana serta penggunaan kendaraan ramah lingkungan selalu dimunculkan namun untuk penerapannya hingga sekarang masih belum optimal dan terkesan setengah'setengah, oleh karena itu pemerintah harus mampu memunculkan konsep atau sanksi yang tegas baha penggunaan kendaraan ramah lingkungan adalah ajib terutama untuk angkutan umum.



III..1



#"nse #endaraan Mura+



A4 M"0il Nasi"nal &EA &ulirkan Energi Alternati;4 ?1A adalah merek mobil ndonesia yang dibuat oleh $% nka (ndustri 8ereta Api). ?1A merupakan singkatan dari ?ulirkan 1nergi Alternatif. Sumber tenaga ?1A adalah /esin Rusnas berkapasitas 


$rogram Riset asional yang ditujukan untuk membuat /obil nasional dimulai pda tahun !""!, dalam program ini pembuatan mesin diserahkan kepada 9$$% (yang sebelumnya sudah mempunyai proyek pembuatan mesin kecil utk pedesan) dan pembuatan bodi mobil diserahkan kepada $%. 8A (yang sebelumnya sudah mencoba membuat kancil) . /obil hasil riset ini dinamakan ?1A yang merupakan singkatan dari ?ulirkan 1nergi Alternatif. 8epala -umas $% 8A Eathoer Rosyid menyebutkan baha mobil ?1A ini sudah berhasil diuji coba sejauh 3".""" km. $% 8A memperkirakan harga  jual ?1A berkisar Rp 6" juta. /aksud penamaan ?1A tersebut adalah semangat untuk menggunakan energi alternatif terkait dengan ancaman krisis energi. ?1A juga akan disediakan opsi untuk bisa menggunakan bahan bakar gas. $% 8A berharap bisa meluncurkan ?1A pada tahun !""#.
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 &a%0ar !.12 M"0il &EA Bertie )it8 )ar  (umber. http.//mobnasgea0blogspot0com ) 24 Desain



8arena mobil dengan diameter ban berukuran 30 inci ini merupakan mobil mini, dashboard'nya didesain minimalis. $anel kecepatan diletakkan di bagian tengah. ;alam panel ada jarum penunjuk kecepatan , indikator bahan bakar, temperatur, oli, dan lampu. ntuk membuka dan menutup kaca pintu depan dilakukan secara manual , kaca pintu bagian belakang dioperasikan dengan mesin dari pintu kemudi. ?1A hanya punya tiga pintu, satu berada di sisi kemudi dan dua lainnya di samping kiri, untuk menaruh barang di bagasi, harus dilakukan dari dalam mobil. Sementara lampu depan dibikin besar (dengan lubang angin untuk mesin di antara ! lampu depan besar tersebut) , lampu belakang dibuat bergaya minimalis. Semuanya ramping dengan tiga susunan lampu berbeda. /asing' masing berarna kuning, putih, dan merah. 34 Uji 5"0a



?1A sukses ;alam uji ketahanan mobil selama 3"" jam nonstop. 8ondisi jalan saat pengujian itu dibuat semirip mungkin dengan keadaan sehari'hari. Saat mobil melaju di  jalan bebas hambatan, putaran mesin tinggi dikombinasikan dengan beban rendah. Sebaliknya, pada jalan menanjak dan putaran mesin rendah, beban yang ditanggung di' tinggikan. Sepanjang uji ketahanan itu, tenaga mesin tetap stabil. ni artinya dari segi material dan geometri tidak ada masalah pada mesinnya. Selama 3"" jam itu, mesin bertahan dengan daya torsi yang stabil dengan rata'rata daya 3",4 k2 dan torsi 0" m. Saat digeber, prototipe ?1A itu bisa berlari dengan kecepatan maksimum #" kilometer per   jam. Setelah lolos uji ketahanan, mesin ?1A masuk trial production . %es ini dilakukan di $%. efa di %egal, Jaa %engah, yang berpengalaman membuat mesin diesel. %argetnya adalah menghasilkan mesin skala produksi dengan kualitas yang tidak jauh berbeda dengan prototipenya. -asil uji produksi mesin juga sudah berhasil. %ahun !""> telah dihasilkan lima mesin. Salah satunya dikirim ke nka. !4 Harga



/enurut perhitungan harga tahun !""#, jika satu mesin prototipe menghabiskan biaya sekitar Rp 4" juta, saat produksi percobaan (trial production) ongkosnya bisa ditekan hingga Rp 34 juta. ;engan konsep chip and fi4ture  diperkirakan harganya bisa ditekan lagi menjadi Rp > juta per mesin. ;iharapkan harga mobilnya Rp !" juta dan harga mesinnya
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 Rp > juta. $asar pertama yang disasar adalah para pemilik angkutan umum, tapi tak tertutup juga jika diperuntukkan sebagai kendaraan pribadi. $4   Progress dan launching 



ntuk pertama telah diluncurkan mobil ?1A yang diperuntukan sebagai kendaraan patroli kepolisian, untuk selanjutnya pada bulan ;esember !"3" atau aal tahun !"33 akan di Nlaunching N mobil ?1A secara resmi ke publik. ntuk pertama akan dilayani untuk pembelian yang dilakukan oleh koperasi ataupun suatu organisasi dan badan hukum ntuk mempermudah pemberian after sales service dikarenakan untuk pembuatan atau mendirikan dealer memerlukan aktu dan dana yang tidak sedikit, dengan cara begitu diharapkan pemeliharaan mobil ?1A akan lebih mudah dan lebih terjamin.



B4 Tekn"l"gi Mesin M"0il Nasi"nal &EA Sebagai bentuk keseriusan akan memproduksi mobil nasional ?1A maka pemerintah pun menggunakan mesin desain lokal untuk mobil ?1A ini, mesin ini disebut dengan mesin Rusnas (Riset nggulan Strategis asional). /esin Rusnas adalah mesin buatan 9$$% yang dibiayai oleh pemerintah, kata RSAS sendiri adalah kependekan dari Riset nggulan Strategis asional dan saat ini dikenal sebagai mesin dari mobil ?1A. /esin ini berbahan bakar  bensin , bersilinder ! buah dan berkapasitas 


 Aalnya, mesin Rusnas diciptakan untuk digunakan di pedesaan, terutama untuk mesin'mesin pertanian. /esin yang dibuat menggunakan konsep chip and fi4ture   dengan mesin konensional ini juga diperuntukkan bagi microcar, perahu, dan mobil berbahan bakar  gas. 8elanutannya mesin ini dicangkokkan ke city car ?1A. ;isiapkan sejak !""!, hanya dalam setahun mesin Rusnas sudah bisa menyala. %antangan terbesar dalam pembuatan mesin ini ada pada proses pengecoran logam untuk mesin. $roses itu membutuhkan presisi tinggi agar silinder head dan blok mesin sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. ni susah dipenuhi karena bahan baku blok mesin itu logam aluminium yang mudah menyerap gas, mudah keropos, dan tingkat penyusutannya tinggi. ni tak boleh terjadi karena ;i dalam side head ada ater jacket, ada Usulan Teknis - Perumusan dan Penetapan Rencana Umum LLAJ Tahap II
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 air yang mengalir, dan di atasnya ada oli. 8alau ada yang keropos, keduanya bisa bercampur. /esin ini terbuat dari aluminium , Aluminium dipilih karena ringan dan poer  spesifiknya lebih tinggi. Setelah berkali'kali gagal, akhirnya para peneliti menemukan metode pengecoran aluminium yang pas. 8uncinya ternyata ada pada casting layout. CLogam kan mengalir, terus cair, lalu memadat. ;i saat memadat itu, kami mengatur agar  kondisi pemadatan tidak menghasilkan keropos,C kata yoman Jujur. 24 Pr"duksi



$roduksi prototype dilakukan di %angerang dengan partner $%. Adhi /etal ?ussindo. Setelah lolos uji ketahanan, mesin ?1A masuk produksi percobaan . %es ini dilakukan di $%. efa ?lobal ndustries dan $%. Lamda Alloy %akaru H3I di %egal, Jaa %engah, sebagai informasi $% efa sudah berpengalaman membuat mesin diesel. %argetnya adalah menghasilkan mesin skala produksi dengan kualitas yang tidak jauh berbeda dengan prototipenya. %ahun !""> telah dihasilkan lima mesin. Salah satunya dikirim ke nka dan digunakan dalam prototype mobil ?1A.H!I ;irencanakan mesin ini akan dijual dengan harga Rp >.""".""".'*unit. 34 #e0ijakan Terkait #endaraan Mura+



;alam $eraturan /enteri 8euangan Republik ndonesia o. =< %ahun !"3! tentang pembebasan bea masuk atas impor mesin serta barang dan bahan untuk pembangunan atau pengembangan industri dalam rangka penanaman modal disebutkan baha baha untuk mendukung pengembangan industri perakitan kendaraan bermotor, perlu diberikan fasilitas pembebasan bea masuk dalam rangka penanaman modal, baha untuk memberikan kepastian hukum bagi perusahaan yang telah memperoleh fasilitas pembebasan bea masuk dalam rangka pembangunan dan*atau pengembangan tetapi belum merealisasikan seluruh importasi barang dan bahan dalam jangka aktu 6 (empat) tahun dikarenakan adanya ketentuan tata niaga impor berupa kuota impor, perlu diberikan tambahan jangka aktu pengimporan barang dan bahan bagi perusahaan tersebut, baha untuk meningkatkan pengaasan terhadap barang yang telah mendapatkan fasilitas pembebasan



bea



masuk



dalam



rangka



penanaman



modal



guna



menghindari



penyalahgunaan terhadap pemberian fasilitas tersebut, perlu dilakukan penyempurnaan terhadap pengaturan mengenai pemindahtanganan atas mesin dan*atau barang dan bahan, keajiban penyampaian laporan realisasi impor, dan mekanisme pengaasan terhadap barang tersebut.
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 &leh karena itu $eraturan /enteri ini ditetapkan dan menggantikan $eraturan /enteri yang lama, hal ini dilakukan oleh pemerintah sebagai bentuk nyata dari pemberian intensif terhadap kalangan industri dan penanaman modal untuk mendukung konsep kendaraan murah yaitu mobil ?1A yang sudah disiapkan oleh pemerintah dalam beberapa tahun belakangan ini.
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 BAB IV



GAMBARAN WILAYAH BAB I@ &AMBARAN ?ILAAH $ada bab gambaran umum prasarana dan sarana LLAJ ini akan dibahas mengenai  jumlah prasarana dan sarana yang ada di ndonesia dan termuat dalam kegiatan perumusan dan penetapan Rencana mum LLAJ.



[email protected]



Prasarana LLA*



[email protected] Ter%inal %erminal di ndonesia terbagi menjadi 0 tipe, yaitu terminal tipe A yang melayani angkutan antar proinsi, terminal tipe 9 yang melayani antar kota, dan terakhir tipe D yaitu terminal yang melayani angkutan umum di dalam kota. 9erdasarkan data yang didapat dari buku $erhubungan ;arat ;alam Angka %ahun !"30, dapat dilihat jumlah terminal tipe A berjumlah 3!0 unit, terminal tipe 9 berjumlah !#0, dan terminal tipe D berjumlah !#4 unit. %otal keseluruhan terminal yang ada di ndonesia berjumlah =33 unit.



[email protected] *e%0atan Ti%0ang Jembatan timbang adalah seperangkat alat untuk menimbang kendaraan barang*truk yang dapat dipasang secara tetap atau alat yang dapat dipindah'pindahkan ( portabel ) yang digunakan untuk mengetahui berat kendaraan beserta muatannya digunakan untuk mengetahui berat kendaraan beserta muatannya digunakan untuk pengaasan jalan ataupun untuk mengukur besarnya muatan pada industri, pelabuhan ataupun pertanian. &leh karena itu  jembatan timbang memiliki fungsi yang sangat penting bagi keselamatan dan kenyamanan pengguna jalan lainnya. ;engan adanya jembatan timbangan muatan kendaraan dapat
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 dikontrol dengan baik, sehingga kondisi infrastruktur jalan dapat terjaga. Sebaran jumlah unit  jembatan timbang di ndonesia dapat dilihat pada tabel di baah sebagai berikut5



Ta0el !.1 *u%la+ Unit *e%0atan Peni%0angan #endaraan di Ind"nesia N"



3.



Uraian



'atuan



2,



2-



2



2>



21



,angroe Aceh ;arussalam



nit



3



3



3



3



3



Sumatera tara



nit



30



30



30



30



30



Sumatera 9arat



nit



#



#



#



#



#



R i a u



nit



6



6



6



6



0



Jambi



nit



6



6



6



6



6



9engkulu



nit



0



0



0



0



0



Sumatera Selatan



nit























Lampung



nit



4



4



4



4



4



8alimantan %imur



nit



3



3



3



3



3



8alimantan Selatan



nit



!



!



!



!



!



8alimantan %engah



nit



!



!



!



!



!



8alimantan 9arat



nit



!



!



!



!



!



;8( Jakarta



nit



'



'



'



'



'



!.



0.



6.



4.






=.



>.



#.



3".



33.



3!.



30.
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 N"



Uraian



'atuan



2,



2-



2



2>



21



Ja)a 9arat



nit



>



>



>



>



=



Ja)a %engah



nit



3=



3=



3=



3=



3=



;( @ogyakarta



nit



!



!



!



!



!



Ja)a %imur



nit



3=



3=



3#



3#



3#



9ali



nit



0



0



0



0



0



Sula)esi tara



nit



6



6



6



6



6



Sula)esi Selatan



nit



3!



3!



3!



3!



3!



Sula)esi %engah



nit



!



!



!



!



!



Sula)esi %enggara



nit



3



3



3



3



3



,usa %enggara 9arat



nit



0



0



0



0



0



,usa %enggara %imur



nit



0



0



6



6



6



/aluku



nit



3



3



3



3



3



Papua



Unit



1



1



1



1







/aluku tara



nit



'



'



'



'



'



36.



34.



3


3=.



3>.



3#.



!".



!3.



!!.



!0.



!6.



!4.



!


!=.
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 N"



Uraian



'atuan



2,



2-



2



2>



21



?orontalo



nit



!



!



!



!



!



9abel



nit



'



'



'



'



'



9anten



nit



3



3



3



3



3



8epulauan Riau



nit



'



'



'



'



'



(rian Jaya 9arat



nit



'



'



'



'



'



Sula)esi 9arat



nit



3



3



3



3



3



Unit



13



30"



30"



300



300



!>.



!#.



0".



03.



0!.



00. Jumlah*%otal umber. tatistik +erhubungan Tahun 5676 



[email protected] Pengujian #endaraan Ber%"t"r  ntuk mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan yang diakibatkan oleh kendaraan yang tidak laik jalan dan mencegah semakin meningkatnya polusi, maka diperlukan uji kendaraan secara berkala. $engujian tersebut dinamakan pengujian kendaraan bermotor  yang meliputi uji kondisi kendaraan sampai dengan uji tingkat emisi yang dihasilkan oleh kendaraan. nit uji kendaraan bermotor tersebar di kota dan kabupaten seluruh ndonesia, untuk lebih jelas mengenai jumlah unit uji kendaraan bermotor dapat dilihat pada tabel di baah sebagai berikut5 Ta0el !.2 *u%la+ Unit Pengujian #endaraan Ber%"t"r di Ind"nesia N"



3.



Uraian



'atuan



2,



2-



2



2>



21



,angroe Aceh ;arussalam



nit



!!



!!



!!



!3



!0



Sumatera tara



nit



!



!



!4



!



!



!.



Usulan Teknis - Perumusan dan Penetapan Rencana Umum LLAJ Tahap II



56



 N"



Uraian



'atuan



2,



2-



2



2>



21



Sumatera 9arat



nit



3#



!6



!6



!6



!6



R i a u



nit



33



33



33



33



33



Jambi



nit



3"



3"



3"



3"



3"



9engkulu



nit



#



3"



3"



3"



3"



Sumatera Selatan



nit



34



3



3



3



3


Lampung



nit



3"



33



33



33



33



8alimantan %imur



nit



30



30



30



30



30



8alimantan Selatan



nit



34



34



34



34



34



8alimantan %engah



nit



34



34



34



34



34



8alimantan 9arat



nit



30



36



36



36



36



;8( Jakarta



nit



34



34



34



34



34



Ja)a 9arat



nit



!4



!4



!4



!4



!4



Ja)a %engah



nit



0>



0>



6>



6!



6>



;( @ogyakarta



nit



=



=



=



=



=



0.



6.



4.






=.



>.



#.



3".



33.



3!.



30.



36.



34.



3
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 N"



Uraian



'atuan



2,



2-



2



2>



21



Ja)a %imur



nit



64



64



64



64



64



9ali



nit



#



#



#



#



#



Sula)esi tara



nit



3"



3"



3"



3"



3"



Sula)esi Selatan



nit



!6



!4



!4



!4



!4



Sula)esi %engah



nit



33



33



33



33



33



Sula)esi %enggara



nit



33



33



33



33



33



,usa %enggara 9arat



nit



3"



3"



3"



3"



3"



,usa %enggara %imur



nit



3



3



3



3



3=



/aluku



nit



#



#



#



#



#



Papua



Unit



23



23



23



23



23



/aluku tara



nit



#



#



#



#



#



?orontalo



nit



4



4



4



4



4



9abel



nit



=



=



=



=



=



9anten



nit



















3



8epulauan Riau



nit



4



















3=.



3>.



3#.



!".



!3.



!!.



!0.



!6.



!4.



!


!=.



!>.



!#.



0".



03.
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 N"



Uraian



'atuan



2,



2-



2



2>



21



(rian Jaya 9arat



nit



#



#



#



#



#



Sula)esi 9arat



nit



4



















Unit



!--



!--



!.>



!>.



!>2



0!.



00. Jumlah*%otal umber. tatistik +erhubungan Tahun 5676 



[email protected]



'arana LLA* Sarana yang dimaksud dalam kegiatan ini adalah jumlah kendaraan bermotor yang ada



di ndonesia. Jumlah kendaraan bermotor di ndonesia semakin tahun semakin meningkat seiring dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk ndonesia. $eningkatan penggunaan kendaraan bermotor dapat dilihat pada tabel di baah sebagai berikut5



Ta0el !.3 *u%la+ #endaraan Ber%"t"r di Ind"nesia Ta+un



M"0il Penu%ang



Bis



Truk



'eeda M"t"r



*u%la+



3#>= 3#>> 3#># 3##"



3,3=",3"0 3,"=0,3"< 3,3>!,!40 3,030,!3"



0"0.0=> 0>4.=03 606.#"0 6


4,446,0"4 4,63#,403 4,=!!,!#3 !,#



=,#>3,6>" =,==3,"3# >,!#3,>0> >,>>#,"!!



3##3



3,6#6,



4"6.=!



=3



#,4>!,30>



3##!



3,4#",=4"



40#.#60






3##0



3,="",646



4


3##6



3,>#",06"







3",3#=,#4 4 3",=>6,4# = 33,#!>,>0=



3##4



!,3"=,!##



.4!4



3##



!,6"#,">>



4#4.63#



3##=



!,





#40.#!.=,#6 " 3,3! < 3,00 0 3,46>,0# =



=,044,336 >,306,#"0 #,"=03 3","#",>"4 33,=04,=#=



30,!">,>0 ! 36,40","# 4 3
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 Ta+un



M"0il Penu%ang



Bis



Truk



'eeda M"t"r



*u%la+



3##>



!,=






3!,,##3



3=,


3###P)



!,>#=,>"0






30,"40,36>



!"""



0,"0>,#30







!""3



0,3>#,03#






!""!



0,6"0,600



=36.!!!



!""0



0,=#!,43"



=#>."=#



!""6



6,!03,#"3



#00.!43



!""4



4,"=


3,33",!44



3,4>,40 3 3,="=,30 6 3,===,!# 0 3,> !,"6=,"! ! !,034,=> 3 !,>=4,33



!""



==,!!#



!"">



=,6>#,>4!



!""#



=,#3",6"=



!"3"



>,>#3,"63



!"33



#,46>,>



0,0#>,#4 < 6,!06,!0 < 6,64!,06 0 6,64!,06 0 6, # 6,#4>,=0 >



0!,4!>,=4>



!""=



3,04","6 = 3,=0 = !,"4#,3> = !,3


3>,!!6,36 # 3>,#=4,06 6 !",#!!,!0 4 !!,#>4,3> 0 ! = 0",463,#4 6 0=,"!,4,"< 0 4,


30,4,403,>03



63,#44,3!> 6=,3 4!,=,3>> 0#,063



umber. antor epolisian Republik "ndonesia
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 BAB V



PENDEKATAN DAN METODOLOGI BAB @ PENDE#ATAN DAN MET(D(L(&I 8egiatan BPeru%usan dan Penetaan Ren5ana U%u% Lalu Lintas dan angkutan *alan LLA*4Cadalah kegiatan penyusunan dan perumusan agenda pengembangan sistem



LLAJ, yang pada hakekatnya merupakan bagian proses perencanaan transportasi. ;ikatakan sebagai suatu proses perencanaan transportasi, karena output   yang ingin dihasilkan adalah suatu agenda kegiatan maupun tahapan kegiatan di masa depan (time hori&on, periode perencanaan) pada bidang LLAJ untuk mengantisipasi dan memfasilitasi potensi pergerakan orang dan barang, berupa program pengembangan. ;alam konteks ini, maka kaidah'kaidah perencanaan akan diterapkan secara cermat dan ketat. ntuk itu, maka bebarapa hal dasar  perlu didefinisikan terlebih dahulu, yaitu a) Btime hori&onC yang akan diacu, serta b) isi dan misi yang ingin dicapai. %erkait dengan Rencana mum LLAJ yang akan disusun ini, maka periode aktu perencanaannya dibagi menjadi jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek. $rogram dirumuskan berdasarkan periode aktu ini, yaitu5



@.1



•



Jangka panjang (!" tahun), dari tahun !"36 + !"00:



•



Jangka menengah, ! talita (tahap lima tahun), !"36 + !"3> dan !"3# + !"!0: dan



•



Jangka pendek (lima tahun pertama), yaitu !"36, !"34, !"3.



Pendekatan



@.1.1 Pendekatan Te"ritis $ola pikir perencanaan ini pada dasarnya merupakan landasan berpikir perencana sebagai upaya untuk memahami konteks persoalan secara utuh dan menyeluruh guna memberikan landasan berpikir sebagai masukan pada rancang bangun pendekatan perencanaan. $ada dasarnya, Rencana mum LLAJ tidak dapat dipisahkan dari konteks
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 rencana struktur dan pola pemanfaatan ruang kota maupun ilayah. 9ahkan /$01 dan R$J$ sekalipun pelaksanaannya akan berujud pada struktur dan pola ruang. &leh sebab itu, tujuh hal pokok pemikiran dalam konteks perencanaan ruang dapat digunakan sebagai landasan pola pikir, yakni5 a



$emahaman terhadap karakter sosial ekonomi kemasyarakatan dan aspirasinya. $engembangan suatu kota atau ilayah akan sangat berkaitan dengan bagaimana rencana tata ruang dapat mendukung perikehidupan sosial masyarakat yang beragam.



b



$emahaman terhadap karaker fisik ruang dan sumber daya lingkungan pendukung. Setiap sistem fisik kehidupan mempunyai karakter'karakter khusus yang unik yang dapat menjadi pendukung maupun kendala perkembangannya, sehingga upaya



untuk



mengembangkan fungsi'fungsi kegiatan harus memandang keberlanjutan daya dukungnya dalam kurun masa datang serta bagaimana memanfaatkannya secara optimal. c



$emahaman terhadap keterkaitan timbal balik antara kinerja aktifitas kota dan ilayah dengan ujud dan perujudan ruang fisiknya. ;alam hal ini kinerja aktifitas yang buruk akan meujudkan kualitas ruang fisik kehidupan yang buruk, atau sebaliknya ruang fisik yang tidak tertata dengan baik akan meujudkan kinerja aktifitas yang buruk pula. 8ondisi ini bersifat kumulatif dan saling memberikan pengaruh negatif dan akan semakin menurunkan kualitas kehidupan lingkungan fisik, sosial, ekonomi di masa yang akan datang.



d



$emahaman mengenai bagaimana meujudkan ruang fisik yang kondusif untuk menunjang kehidupan kota dan ilayah. paya meujudkan ruang bukan hanya sekedar membuat rencana tata ruang namun terkait upaya perealisasian serta pengarahannya, dan penciptaan faktor intensif  (menstimulasi) dan disinsentif (mencegah), agar elemen, fungsi dan infrastruktur, sistem pelayanan sosial ekonomi perkotaan dapat ada dan tumbuh sesuai dengan harapan.



e



$emahaman terhadap pelaku dan aktor'aktor pembangunan kota dan ilayah dalam mendukung ujud ruang yang diharapkan. Setiap rencana pembangunan termasuk rencana tata ruang akan melibatkan setiap pelakunya sebagai subjek dan harus menjamin adanya mekanisme partisipasi masyarakat, sasta dan pemerintah dalam mendukung program'program pembangunan. paya untuk
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 mendeseminasikan serta mensosialisasikan rencana perlu dilakukan untuk menghindari rencana tata ruang menjadi produk yang tidak dapat*tidak mungkin direalisasikan karena masyarakat tidak tahu, menganggap tidak perlu atau kepentingannya tidak terakomodasi atau dianggap merugikan kepentingannya. f



$emahaman terhadap aspek kelembagaan, aspek hukum dan manajemen pembangunan untuk mendukung realisasi ujud ruang yang diharapkan. paya unuk menata ruang kota dan ilayah akan tidak terlepas dari persoalan kelembagaan



dan



manajemen



pembangunan



yang



terkait



dengan



upaya



mengkonsolidasikan serta mengintegrasikan berbagai perencanaan yang telah dibuat. ;alam hal lain, upaya mengelola sumber daya dana, tenaga dan aktu juga menjadi faktor  mendukung penataan ruang kota dan ilayah. g



$emahaman terhadap aspek eksternal regional*konselasi geografis keilayahan sebagai faktor pengaruh terhadap eksistensi kota. $erkembangan lingkungan eksternal dapat mempengaruhi eksistensi baik bersifat positif  maupun negatif. $ertumbuhan kota sekitar yang pesat dengan fungsi berbeda, serta pengaruh perkembangan transportasi regional harus dijadikan landasan makro untuk mengembangkan fungsi mikro*lokal kota secara saling mendukung.



@.1.2 Pendekatan Peren5anaan Trans"rtasi dentifikasi masalah bisa dilakukan dengan membandingkan performance indicator hasil prediksi pada kondisi Bdo minimum caseC dengan tujuan yang ingin dicapai, baik pada kondisi saat ini mapun kondisi di masa yang akan datang dalam rentang periode perencanaan. 8esenjangan (gap) yang terjadi antara apa yang ingin dicapai dengan apa yang diperoleh hasil prediksi merupakan dasar dalam mengidentifikasikan masalah. ;ikatakan masalahnya signifikan jika kesenjangan (gap atau defisiensi) yang terjadi makin besar.



;alam hal ini



dilakukan pula analisis permasalahan, yaitu untuk memahami kenapa kesenjangan ini terjadi. ;engan telah



teridentifikasinya



masalah



tersebut dan



juga memahami akar 



permasalahannya, maka tahapan selanjutnya adalah berusaha mengidentifikasi instrumen apa saja yang mungkin digunakan untuk mengantisipasi permasalahan yang akan timbul ataupun untuk memperoleh tujuan yang ingin dicapai.



Sejalan dengan itu,



diidentifikasikan pula



kendala ataupun hambatan (barrier ) apa saja yang akan dihadapi, baik saat ini maupun dimasa depan. ;alam hal ini instrumen'instrumen yang dapat diidentifikasikan sangat tergantung pada
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 sistem keilayahan ataupun sistem transportasi yang dikaji. nstrumen perencanaan transportasi yang sering ditemui untuk sistem transportasi ilayah biasanya dapat berupa instrumen regulasi, instrumen inestasi infrastruktur (penambahan kapasitas prasarana) ataupun sarana (penambahan kapasitas ataupun performance sarana) ataupun instrumen yang bersifat kebijakan operasi. 8endala ataupun hambatan (barrier ) , di lain pihak, biasanya diidentifikasi berdasarkan keterbatasan'keterbatasn yang ada, misalnya masalah kapasitas dan kompetensi S;/, keterbatasan aspek finansial ataupun hambatan sosial budaya masyarakat. Setiap jenis masalah yang teridentifikasi dan alternatif instrument untuk menyelesaikannya, masing'masing memiliki sejumlah hambatan (barriers) dalam implementasinya, baik yang sifatnya teknis, ekonomi*finansial, kelembagaan, maupun hambatan yang terkait dengan perilaku. Selanjutnya dengan memperhatikan kendala ataupun hambatan yang mungkin dihadapi, maka dapat diidentifikasikan instrumen mana saja yang mungkin digunakan  (possible instruments ). ;an, berdasarkan instrumen'intrumen inilah dapat dirumuskan beberapa alternatif 



kebijakan ataupun alternatif strategi yang paling mungkin untuk mencapai tujuan. Selanjutnya beberapa alternatif kebijakan ataupun alternatif strategi ini dikaji lebih lanjut untuk memilih strategi atau kebijakan transportasi yang mana yang paling baik, yaitu yang paling mampu untuk menghasilkan tujuan yang ingin dicapai. ntuk itu, maka dilakukan prediksi dampak ( predict impacts) dari masing'masing alternatif kebijakan ataupun alternatif strategi. ;alam hal ini dampak yang diprediksi biasanya dalam bentuk sekumpulan  performance indicator , baik  performance indicator  yang sama dengan ukuran kinerja tujuan ataupun performance indicator 



lainnya. Selanjutnya dengan didasarkan hasil prediksi  performance indicator  inilah maka dilakukan ealuasi, yaitu dengan membandingkan hasil prediksi  performance indicator   dari masing'masing alternatif kebijakan atau alternatif strategi. Alternatif strategi yang dipilih adalah yang akan menghasilkan performance indicator  yang terbaik. ntuk



mendapatkan



gambaran



kinerja



dari



strategi



dan



kebijakan*instrumen



perencanaan yang diusulkan perlu diaplikasi model transportasi untuk memprediksi dampak yang dihasilkan ( predict impacts) dari setiap alternatif terhadap kinerja jaringan transportasi (misal5 kecepatan), ekonomi (misal5 biaya transportasi), lingkungan (misal5 tingkat emisi), dan lain sebagainya. nformasi mengenai dampak alternatif strategi dan instrument kebijakan tersebut dapat digunakan untuk melakukan optimasi (optimisation ) dengan merubah kombinasi atau tahapan, serta dijadikan sebagai dasar dalam melakukan ealuasi kinerja secara komprehensif  (appraisal ) dari setiap alternatif untuk memenuhi sejumlah indikator sebagai representasi dari
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 tujuan yang ditetapkan. ;alam proses ealuasi ini maka dapat diperbandingkan kinerja dari sejumlah alternatif solusi (compare solutions ) sedemikian sehingga dapat diperoleh preferensi prioritas dan tahapan implementasi dari strategi, kebijakan*instrumen, dan program yang diusulkan. Objectives/Indicators



Scenarios



Assess Problems



Barriers



Possible Instruments



Possible Strategies



Predict Impacts



Optimisation



Appraisal



Compare Solutions



Implement



Evaluate Performance



Monitor



&a%0ar $.1 Logical Structure dari Pr"ses Peren5anaan Trans"rtasi



%ahapan logis selanjutnya adalah melaksanakan (implement ) hasil perencanaan tersebut, mengealuasi kinerjanya (evaluate performance ) dan memonitor perkembangannya secara berkala, untuk memastikan baha rencana yang disusun berjalan sesuai desain dan menghasilkan kinerja dan manfaat sesuai yang diharapkan.



@.1.3 Pendekatan #e0ijakan ntuk



mendapatkan



keluaran pekerjaan



terutama pemutakhiran profil produk



perencanaan pembangunan transportasi maka diperlukan pendekatan perumusan sinkronisasi
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 kebijakan. Sinkronisasi kebijakan tidak terlepas dari produk'produk rencana transportasi yang sudah ditetapkan pada tingat diatasnya. 9erdasarkan tinjauan kebijakan yang telah dilakukan maka dapat diperoleh rumusan aspek'aspek yang akan dimasukan dalam Rencana mum LLAJ. &leh karena itu, dalam proses penyusunannya pendekatan kebijakan perlu dilakukan untuk menghindari pertentangan kebijakan dan mampu melengkapi aturan yang belum diatur  dalam kebijakan terkait tersebut.



@.1.! Pendekatan Incremental 'trategis dan 'trategisPr"akti;  $emahaman mengenai $endekatan ncremental'Strategis dan Strategis+$roaktif adalah5  A. Pendekatan Incremental-Strategis



Suatu produk Rencana mum yang Qbaik harus operasional, oleh karenanya maksud dan tujuan perencanaan yang ditetapkan harus realistis, demikian pula dengan langkah'langkah kegiatan yang ditetapkan untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut. Adapun yang dimaksud dengan pendekatan perencanaan yang realistis adalah5 3 ! 0



/engenali secara nyata masalah'masalah LLAJ /engenali secara nyata potensi yang dimiliki LLAJ. /engenali secara nyata kendala yang dihadapi angkutan jalan dalam proses



6 4 



transportasi nasional. /emahami tujuan pembangunan LLAJ secara jelas dan nyata. /engenali aktor'aktor yang berperan dalam LLAJ. /engenali Qaturan main yang berlaku dalam proses pembangunan LLAJ.



$endekatan yang digunakan dalam $erumusan Rencana mum LLAJadalah $endekatan nkrimental yang lebih bersifat strategis. Adapun karakteristik pendekatan ini antara lain5 3. !. 0. 6. 4.



9erorientasi pada persoalan'persoalan nyata. 9ersifat jangka pendek dan menengah %erkonsentrasi pada beberapa hal, tetapi bersifat strategis /empertimbangkan eksternalitas Langkah'langkah penyelesaian tidak bersifat final



B. Pendekatan 'trategisPr"akti; 



$endekatan strategis'proaktif merupakan bentuk kebalikan dari pendekatan inkrimental' strategis. Adapun yang dimaksud rencana strategis'proaktif adalah5 3. Rencana yang kurang menekankan pada penentuan maksud dan tujuan pembangunan, tetapi cenderung menekankan pada proses pengenalan dan penyelesaian masalah. !. Rencana yang melihat lingkup permasalahan secara internal maupun eksternal. 0. Rencana yang menyadari baha perkiraan'perkiraan kondisi di masa yang akan datang terdapat kemungkinan'kemungkinan munculnya kecenderungan'kecenderungan baru, faktor'faktor ketidakpastian, serta Qkejutan'kejutan lain yang terjadi diluar perkiraan. Usulan Teknis - Perumusan dan Penetapan Rencana Umum LLAJ Tahap II
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 6. Rencana yang lebih bersifat jangka menengah dan panjang. 4. Rencana yang berorientasi pada pelaksanaan (action ).



@.2



Met"d"l"gi Pelaksanaan Pekerjaan Secara umum dapat dikemukakan baha dalam melakukan kegiatan studi ini hasil yang



diharapkan dapat diperoleh adalah konsep pengembangan dan pembangunan LLAJ yang mampu memfasilitasi pergerakan di masa depan, sebagai akibat dari berbagai kebijakan ekonomi, kebijakan tata ruang maupun kebijakan sektor lainnya, termasuk implementasi /$01. ;engan mengacu pada keluaran akhir ini, maka pendekatan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah pendekatan kesisteman, dimana tinjauan dilakukan pada seluruh komponen yang ada dalam sistem. ;alam hal ini yang dimaksud dengan sistem dalam konteks ndonesia secara keseluruhan. ;engan dasar ini maka dalam pelaksanaannya, studi ini akan dilakukan dalam lima tahapan kegiatan, yaitu 5 a) 8ajian $ustaka: b) $engumpulan data: c) 8ajian dan Analisis ;ata: d) $engembangan 8onsep: e) Rencana $engembangan. 8elima tahapan kegiatan ini meskipun merupakan tahapan dengan aspek bahasan yang berbeda satu dengan lainnya, tetapi dalam pelaksanaannya merupakan aspek yang terkait secara intens. Akibatnya, dalam melakukan pendekatan pekerjaan, kesemua aspek itu ditinjau secara menyeluruh, dan pelaksanaannya dilakukan secara mendalam. %ahapan'tahapan di atas dapat dilihat secara lebih rinci dalam diagram alir yang diperlihatkan dalam ?ambar 
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 /etode pelaksanaan kegiatan $erumusan Rencana mum LLAJ memakai metode kontraktual dengan metode $engadaan 9arang*Jasa Seleksi umum, memilih penyedia barang*jasa



yang



memberikan



proposal



terbaik,



tenaga



ahli



yang



sesuai



dan



berpengalaman serta penaaran harga yang rendah. !. %ahapan dan 2aktu $elaksanaan %ahapan dari kegiatan ini sebagai berikut 5 a. $engumpulan data: b. $engolahan dan Analisis ;ata: c. $enyusunan Rencana mum LLAJ.



@.2.1 #ajian Pustaka Sasaran tahapan kegiatan ini adalah untuk mendapatkan gambaran teoretis dan praktis yang lebih jelas mengenai segala hal yang berkaitan dengan pengembangan LLAJ. Selain itu, sasaran dari desk studi ini juga untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai segala sesuatu yang telah dilakukan berkaitan dengan hal di atas. ;engan diperolehnya gambaran yang jelas berkaitan dengan masalah di atas maka diharapkan rumusan pengembangan LLAJ yang dihasilkan merupakan kelanjutan yang berkesinambungan dan tidak bertentangan dengan kebijakan yang sudah ada. ;eskripsi lebih lanjut dari masing'masing aktifitas diuraikan dalam tabel berikut, yang menggambarkan uraian singkat dan output yang diharapkan dapat diperoleh. Ta0el $.1 Rin5ian Akti;itas 8ang Dilakukan ada #ajian Pustaka Na%a Akti/itas



Uraian



Reie Studi %erdahulu



Reie dilakukan terhadap semua studi yang pernah dilakukan. Studi'studi yang ditinjau adalah studi'studi yang terkait dengan pengembangan LLAJ dan transportasi secara umum.



Reie Aspek legal bidang LLAJ



%elaahan kritis terhadap apa dan bagaimana pengelolaan LLAJ dilakukan dengan mereie aspek legal formalnya. Aspek legal yang ada dapat berupa perda ataupun keputusan gubernur yang pernah dikeluarkan berkaitan dengan pengelolaan dan pembangunan LLAJ secara cermat. -al yang sama  juga dilakukan dengan mengkaji produk hukum yang dihasilkan oleh , $$, $erpres, 8/, S8 ;irjen.



Reie kebijakan pengembangan LLAJ



%elaahan dan reie dilakukan terhadap kebijakan' kebijakan terdahulu yang pernah dikeluarkan oleh pemerintah berkaitan dengan pengembangan sistem LLAJ. ;alam hal ini telaahan dilakukan untuk



(utut      



$endekatan studi /etode $erencanaan -asil perencanaan ;ata LLAJ $ermasalahan LLAJ 8emungkinan tumpang tindah ataupun ketidak sinkronan antara produk hukum  1fektifitas pelaksanaan , $$, $erpres, 8/, S8 ;irjen, $ergub, $erbub, $er 2alikota, serta peraturan yang lain.  1aluasi $rogram pembangunan LLAJ  1aluasi terhadap program pengelolaan
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 Reiemetode analisis dan perencanaan Reie R%R2, /$01, R$J$, R$J/,



mengetahui sejauh mana program'program tersebut telah dilaksanakan, dan jika belum terlaksana apa saja hambatan dan kendala yang dihadapi. %elaahan kritis dan reie komprehensif dilakukan terhadap metode analisis maupun metode perencanaan yang diperlukan dalam proses perencanaan LLAJ. 8ajian dilakukan terhadap pola kebijakan tentang pemanfaatan ruang ilayah yang telah ditetapkanyaitu R%R2. 8ajian juga dilakukan terhadap program' program yang telah dicanangkan dalam /$01, yaitu penetapan koridor ekonomi. Selain itu juga dikaji R$J$ dan R$J/.



LLAJ  /etode perencanaan



 Rencana tata'ruang  Rencana struktur ruang  Realisasi pemanfaatan ruang  $ola pengembangan koridor ekonomi  Rencana pembangunan  jangka panjang dan menengah, khususnya di bidang LLAJ.



umber. "nterpretasi Tim +enyusun, Tahun 5678 



@.2.2 Pengu%ulan Data Sasaran yang diharapkan dari tahapan kegiatan ini adalah untuk mendapatkan gambaran aktual dari sistem ataupun daerah yang sedang dikaji. ntuk itu pengumpulan data akan dilakukan melalui instansi yang terkait maupun obserasi atau pengamatan langsung di lapangan. Selain itu, sasaran dari tahapan kegiatan ini juga untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi obyektif berkaitan dengan kondisi LLAJ.



Ta0el $.2 Rin5ian Akti;itas 8ang Dilakukan ada Pengu%ulan Data Na%a Akti/itas



Uraian



$engumpulan ;ata LLAJ



nentarisasi dilakukan terhadap data LLAJ



nentarisasi Rencana $engembangan LLAJ nentarisasi 8ondisi 8eilayahan dan $erencanaan 2ilayah



$engumpulan data mengenai pengembangan LLAJ nentarisasi pola pemanfaatan ruang ilayah dilakukan dengan melakukan pendataan dan inentarisasi data.



(utut ;ata LLAJ (Jumlah sebaran prasarana dan sarana LLAJ) ;ata pengembangan LLAJ 8arakteristik keilyahan dan rencana ruang



umber. "nterpretasi Tim +enyusun, Tahun 5678 



@.2.3 #ajian dan Analisis Data Segera setelah seluruh pengumpulan data dilakukan maka proses kompilasi data dilakukan, dengan maksud agar analisis dapat dilakukan segera. 8ompilasi dilakukan dengan cara melakukan alidasi maupun cross-check , agar data yang digunakan dalam analisis benar' benar representatif. Selanjutnya kajian dan analisis dilakukan berdasarkan data yang dikompilasi sebelumnya. %ujuan dari pelaksanaan tahapan kajian dan analisis ini adalah untuk
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 mendapatkan



parameter'parameter



dasar



yang



dibutuhkan



bagi



perumusan



konsep



perencanaan. ;i samping itu, dari tahapan kegiatan ini juga diharapkan dapat diidentifikasikan kondisi objektif dari sistem LLAJ yang ada. 8arena dengan didasarkan pada kondisi objektif  yang ada inilah maka perumusan konsep pengembangan sistem LLAJ dapat dilakukan secara optimal. 8egiatan'kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah seperti tabel berikut.



Ta0el $.3 Rin5ian Akti;itas 8ang Dilakukan ada #ajian dan Analisis Data Na%a Akti/itas



Uraian



(utut



 Analisis 8ondisi Sistem LLAJ



8inerja sistem LLAJ eksisting dianalisis menggunakan metode'metode ataupun teori standard yang biasa digunakan dalam analisis.



8inerja makro sistem LLAJ



 Analisis 8ebutuhan dan $engembangan LLAJ



 Analisis kebutuhan LLAJ di masa mendatang dengan menggunakan proyeksi'proyeksi dan pendekatan perencanaan.  Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kondisi ilayah berdasarkan data yang dikumpulkan.



8apasitas dan kebutuhan LLAJ



 Analisis $engembangan 2ilayah



8esesuaian kebutuhan LLAJ terkait peerencanaan ilayah



umber. "nterpretasi Tim +enyusun, Tahun 5678 



@.2.! Penge%0angan #"nse $ada tahapan



ini



dikembangkan konsep'konsep



yang



akan digunakan



bagi



pengembangan LLAJ di masa datang. ;alam hal ini konsep pengembangan sistem LLAJ didasarkan identifikasi permasalahan yang timbul. ;engan demikian, konsep pengembangan sistem LLAJ pada dasarnya adalah usaha antisipatif untuk menghindari kemungkinan permasalahan yang akan timbul. Secara garis besar kegiatan'kegiatan yang akan dilakukan pada tahapan ini adalah seperti tabel berikut. Ta0el $.! Rin5ian Akti;itas 8ang Dilakukan ada Penge%0angan #"nse Na%a Akti/itas $erumusan strategi pengembangan LLAJ



Uraian



(utut



%ahapan ini dimulai dari perumusan isi dan misi pengembangan LLAJ, identifikasi kondisi internal dan eksternal, dan perumusan strategi.



 7isi dan misi pengembangan LLAJ  8ondisi internal  8ondisi eksternal  %ujuan jangka panjang  Strategi pengembangan LLAJ



umber. "nterpretasi Tim +enyusun, Tahun 5678 



@.2.$ Peru%usan Ren5ana U%u% LLA* -asil yang ingin diperoleh dari tahapan ini adalah rencana strategis penyelenggaraan
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 LLAJ, berupa sarana LLAJ, yang meliputi sarana angkutan orang dan barang, baik di ilayah perkotaan, perdesaan, komersil, maupun perintis. Selain itu juga rencana strategis untuk prasarana LLAJ meliputi perlengkapan jalan, terminal, jembatan timbang, uji kelaikan kendaraan, parkir, fasilitas pendukung, serta fasilitas untuk orang cacat. Rencana strategis ini selanjutnya dirumuskan ke dalam program'program pengembangan LLAJ jangka panjang, menengah, dan pendek. Secara umum kegiatan yang akan dilakukan adalah seperti terlihat pada tabel berikut. Ta0el $.$ Rin5ian Akti;itas 8ang Dilakukan ada Peru%usan Ren5ana U%u% LLA* Na%a Akti/itas



Uraian



$erumusan program pengembangan LLAJ



$rogram ini merupakan perumusan lebih lanjut dari perumusan strategi yang sudah diperoleh sebelumnya.



$enyusunan Rencana mum LLAJ



Rencana mum LLAJ utuh memuat isi, misi, strategi dan program pengembangan.



(utut Strategi Rencana pengembangan LLAJ terpilih serta program  jangka panjang, menengah, dan pendek Rencana mum LLAJ



umber. "nterpretasi Tim +enyusun, Tahun 5678 



@.3



Pendekatan Pelaksanaan Pekerjaan



@.3.1 Met"de Pengu%ulan Data ;alam rangka mengumpulkan data dan masukan yang dibutuhkan, sebagaimana disampaikan pada bagian sebelumnya, maka dalam studi ini digunakan sejumlah metode surei sebagai berikut5 3



Surey instansional5 dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder (kondisi dan operasional sistem LLAJ, data fisik lingkungan, dan lain'lain) dan produk perencanaan pembangunan yang ada di tingkat nasional maupundaerah:



!



Surei aancara5 dilakukan kepada stakeholders terkait untuk mendapatkan perspektif  dan aspirasi mengenai kebutuhan, kriteria, prioritas, dan tahapan penyelenggaraan LLAJ:



0



Surei lapangan5 jika diperlukan akan dilakukan surey pengamatan, on-board , aancara, pencatatan, dan lain sebagainya di lapangan untuk mengkonfirmasi data dan mendapatkan gambaran kondisi aktual dan permasalahan LLAJ.
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 @.3.2 Met"de Analisis Data  Analisis data dilakukan dengan menggunakan alat analisis statistik, baik statistik deskriptif maupun analisis time series untuk proyeksi.



@.3.3 Met"de Analisis untuk Peru%usan 'trategi A. Analisis '?(T



$ada dasarnya, permusan strategi diaali dengan pemetaan masalahan yang ada. -asil analisis data, teori dan dokumen perencanaan yang ada dapat menggambarkan sejumlah permasalahan



pokok



dalam



sistem



LLAJ.



$emetaan



masalah



dimaksudkan



untuk



menyampaikan daftar potensi dan kendala*hambatan penyelenggaraan LLAJ secara lebih formal*terstruktur sehingga dapat diidentifikasi akar permasalahan secara tepat dan dapat ditetapkan solusi yang pantas. $emetaan masalah sangat berguna untuk mengealuasi kondisi eksisting serta kapasitas yang dimiliki semua stakeholders untuk penyempurnaan sistem penyelenggaraan



LLAJ,



sehingga



arahan



pengembangannya



lebih



fokus



dengan



dasarnya



sudah



banyak



memperhatikan kondisi obyektif yang ada. Sejumlah



metodologi



untuk



ealuasi



sistem



pada



dikembangkan, S; ("nternational "nstitute for ustainable 'evelopment ) menyampaikan minimal ada 4 metode, yakni5 (3) S2&% analysis H trengths, #eaknesses, %pportunities, Threats I, (!) Results 1ased *anagement , (0) 9ogical :ramework nalysis , (6) %utcome mapping , dan (4) ppreciative in;uiry . ;ilihat dari karakteristiknya, maka metode ealuasi yang



paling cocok untuk memetakan masalah, serta potensi dan kendala dari penyusunan rencana strategis penyelenggaraan LLAJ adalah metode S2&% yang elemen dasarnya adalah memetakan kondisi eksisting dan potensial yang ada ke dalam 6 kuadran, yakni5 ! kuadran dari faktor internal berupa kekuatan ( strengths ) dan kelemahan (weaknesses ) dan ! kuadran dari faktor eksternal berupa peluang (opportunities ), dan ancaman (threats). $ada Ta0el ,.,. disampaikan konsep umum analisis S2&% ini.



Ta0el $., Pe%etaan Masala+ dengan Analisis '?(T Da%ak :akt"r



P"siti;



Negati;  



nternal



8ekuatan (Strengths) $eluang (&pportunities)



8elemahan (2eaknesses)  Ancaman (%hreats)



1ksternal



8onteks penggunaan analisis S2&% ini biasa dilakukan oleh suatu organisasi yang
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 bertanggungjaab dalam perencanaan strategis untuk meng'assess kondisi*kegiatan eksisting dan menyusun arahan bagi strategi, kebijakan, program, dan kegiatan di masa datang. ;alam konteks manajemen strategis, Rencana mum LLAJ yang akan dirumuskan berada pada tahap perumusan strategi. ?ambar 0.6 memperlihatkan model manajemen strategis yang dimodifikasi untuk perumusan Rencana mum LLAJ.  Analisis S2&% adalah analisis untuk melihat strength   (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunity   (peluang), threat   (ancaman) suatu organisasi. Jadi yang disajikan dalam analisis S2&% adalah trategic dvantage +rofile (SA$) maupun 3nvironmental Threat  and %pportunity +rofile   (1%&$). SA$ menggambarkan posisi strategis dalam suatu kerangka



komparasi kompetitif, sedangkan 1%&$ menggambarkan dukungan maupun ancaman eksternal yang dapat muncul. trength dan #eakness adalah faktor atau elemen yang sepenuhnya dalam kendali



manajemen (internal dan dapat dikontrol). trength adalah faktor'faktor yang selama ini berhasil dikendalikan sehingga berdampak positif, sedangkan weakness adalah faktor'faktor yang ada di luar kendali pengelola tetapi tidak berhasil dikendalikan sehingga berdampak negatif.



Menjalanan Audit Esternal



Mengem!bangan Pern"ataan Menetapan $ujuan!$ujuan #isi Menciptaan& dan Misi mengevaluasi& %anga Panjang Mengimple!mentasian dan memili'Menguur strategi Strategi dan Mengevaluasi (inerja



Menjalanan Audit Internal



Perumusan Strategi )*encana +mum ,,A%-



Penerapan Strategi



Penilaian Strategi



umber. *odifikasi dari :red R0 'avid, “$ow 2ompanies 'efine Their *ission, dalam :red R0 'avid, “*anaemen trategis, onsep, 1uku 7, 3d0 750



&a%0ar $.2 Peru%usan Ren5ana U%u% LLA* dala% M"del Manaje%en 'trategis #"%re+ensi; 
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 %pportunity dan Threat adalah faktor atau elemen yang sepenuhnya di luar kendali



pengelola pelayaran'rakyat (eksternal dan tidak dapat dikontrol). %pportunity adalah menyajikan suatu peluang sukses bila suatu organisasi mempunyai kekuatan untuk melaksanakannya, sedangkan threat adalah segala sesuatu yang memiliki potensi mengancam kelangsungan



penyelenggaraan



organisasi



tersebut.



ntuk



penerapannya



dalam



penyelenggaraan LLAJ dapat dilihat pada ?ambar 


Audit Internal dan Esternal ,,A% Sarana . angutan orang dan barang Prasarana . perlengapan jalan& terminal& jembatan timbang& uji elaian endaraan& perir& fasilitas penduung& s Permusan Strategi dan Program Pengem ,,A% %anga Panjang& menenga'& dan Pende



Sarana dan Prasarana ,,A%. Pelua Audit Internal Sarana dan Prasarana ,,A%. (euatanAudit dan Esternal (elema'an Sumberda"a si Operator endaraan Pelanggan Sumberda"a manusia  $enologi Sumberda"a organisasional (ebijaan Pemerinta' terait institusi



&a%0ar $.3 'ke%a Analisis '?(T untuk Peru%usan Ren5ana U%u% LLA*



3. /embuat daftar faktor'faktor internal utama, yaitu kekuatan dan kelemahan organisasi penyelenggara LLAJ.
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 !. /emberisetiap faktor tersebut bobot yang berkisar dari "," (tidak penting) sampai 3," (sangat penting). 9obot yang diberikan pada suatu faktor tertentu menandakan signifikansi relatif faktor tersebut bagi keberhasilan fungsi organisasi, dalam halk ini adalah penyelenggara LLAJ. %erlepas dari apakah faktor utama itu adalah kekuatan atau kelemahan faktor internal, faktor'faktor yang dianggap memiliki pengaruh paling besar  terhadap kinerja organisasional harus diberi bobot tertinggi. Jumlah seluruh bobot harus sama dengan 3,". 0. /emberi peringkat 3 sampai 6 pada setiap faktor untuk mengidentifikasi apakah faktor  tersebut sangat lemah (peringkat T 3), lemah (peringkat T !), kuat (peringkat T 0), atau sangat kuat (peringkat T 6). @ang harus diperhatikan adalah baha kekuatan harus mendapat peringkat 0 atau 6 dan kelemahan harus mendapat peringkat 3 atau !. &leh karenanya, peringkat berbasis organisasi penyelenggara, sedangkan bobot di langkah ! berbaris sistem LLAJ keseluruhan. 6. /engalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya untuk menentukan skor bobot bagi masing'masing ariabel. 4. /enjumlahkan skor bobot masing'masing ariabel untuk memperoleh skor bobot total organisasi penanggungjaab LLAJ. Ta0el $.- :"r%at Matriks E/aluasi :akt"r Internal :akt"r;akt"r Internal Uta%a



B"0"t



Peringkat



'k"r B"0"t



#ekuatan 3. !. 0. #ele%a+an 3. !. 0. T"tal umber. *odifikasi dari 'avid, 566



%erlepas dari beberapa banyak faktor yang dimasukkan kedalam /atriks 1aluasi Eaktor nternal, skor bobot total berkisar antara 3," sebagai titik rendah dan 6," sebagai titik tertinggi, dengan skor rata'rata !,4. Skor bobot total di baah !,4 mencirikan organisasi yang lemah secara internal, sedangkan skor yang secara signifikan di atas !,4 mengidentifikasikan posisi internal yang kuat. /atriks 1aluasi Eaktor nternal harus memasukkan antara 3" sampai !" faktor. Jumlah faktor tidak mempengaruhi kisaran skor bobot total karena bobot selalu berjumlah 3,".
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 Langkah'langkah untuk mengembangkan /atriks 1aluasi 1ksternal adalah sebagai berikut5 3. /embuat daftar faktor'faktor eksternal utama dari hasil audit eksternal. /emasukkan 3" sampai !" faktor, termasuk peluang dan ancaman, yang memengaruhi perusahaan dan industrinya. !. /emberi bobot pada setiap faktor yangberkisar dari "," (tidak penting) sampai 3," (sangat penting). 9obot tersebut mengindikasikan signifikansi relatif dari suatu faktor  terhadap keberhasilan perusahaan. $eluang seringkali mendapat bobot yang lebih tinggi daripada ancaman, tetapi ancaman bisa diberi bobot tinggi terutama jika mereka sangat parah atau mengancam. 9obot yang sesuai dapat ditentukan dengan cara membandingkan pesaing yang berhasil dengan yang tidak berhasil atau melalui diskusi untuk mencapai konsensus kelompok. Jumlah total seluruh bobot yang diberikan pada faktor ituharus sama dengan 3,". 0. /emberi peringkat 3 sampai 6 pada setiap faktor eksternal terutama untuk menunjukkan seberapa efektif strategi perusahaan saat ini dalam merespons faktor tersebut, di mana 6 T responnya sangatbagus, 0 T responnya di atas rata'rata, ! T responnya rata'rata, 3 T responnya dibaah rata'rata. $eringkat didasarkan pada keefektifan strategi perusahaan. &leh karenanya, peringkat tersebut berbeda antarperusahaan, sementara bobot di langkah nomor ! berbasis industri. $enting untuk diperhatikan baha baik ancaman maupun peluang dapat menerima peringkat 3, !, 0, dan 6. 6. /engalikan bobot setiap faktor dengan peringkatnya untuk menentukan skor bobot. 4. /enjumlahkan skor rata'rata untuk setiap ariabel guna menentukan skor bobot total untuk organisasi. Ta0el $. :"r%at Matriks E/aluasi :akt"r Eksternal :akt"r;akt"r Eksernal Uta%a



B"0"t



Peringkat



'k"r B"0"t



Peluang 3. !. 0. An5a%an 3. !. 0. T"tal umber. *odifikasi dari 'avid, 566



%erlepas dari jumlah peluang dan ancaman utama yang dimasukkan dalam /atriks 1aluasi Eaktor 1ksternal, skor bobot total tertinggi yang mungkin dicapai untuk sebuah organisasi adalah 6," dan skor bobot terendah adalah 3,". Rata'rata skor bobot total adalah
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 !,4. Skor bobot total terbesar 6," mengindikasikan baha semua organisasi merespons secara baik peluang dan ancaman yang ada di industrinya. ;engankata lain, strategi perusahaan secara efektif mampu menarik keuntungan dari peluang yang ada dan meminimalkan pengaruh negatif potensial dari ancaman eksternal. Skor total sebesar 3," menandakan baha strategi organisasi tidak mampu memanfaatkan peluang yang ada atau menghindari ancaman yang muncul. B. ?a7an5ara untuk Audit Internal dan Eksternal



$ihak yang diaancara untuk Audit nternal adalah pihak'pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan LLAJ di tingkat pusat dan di daerah, yaitu mulai dari pejabat sampai ke pelaksana teknis. 9erarti audit internal akan melibatkan stakeholders  di ;irektorat LLAJ, serta bagian LLAJ di ;inas $erhubungan $roinsi, 8ota, maupun kabupaten. ntuk Audit 1ksternal, selain stakeholders  yang dilibatkan dalam Audit nternal, aancara juga dilakukan kepada operator angkutan dan pengguna angkutan.
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 BAB VI



RENCANA KERJA BAB @I REN)ANA #ER*A $ada pekerjaan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ tahap  dibagi dalam 4 (lima) tahapan kegiatan yakni 5 3. tahap persiapan pelaksanaan pekerjaan, !. tahap kegiatan surei, 0. tahap ealuasi dan analisis data, 6. tahap perumusan konsep rencana, 4. perbaikan laporan akhir.



@I.1 Ta+a Persiaan Pekerjaan %ahap persiapan ini merupakan tahapan yang penting untuk mengaali proses pekerjaan B$erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap C. $ada tahap ini dilakukan kegiatan, sebagai berikut5 3. 8oordinasi tim dan mobilisasi tenaga ahli dan tenaga pendukung: !. Studi literatur berupa kajian peraturan perundang'undangan dan kajian teori: 0. 8onsultasi dalam



perumusan



dan



penyusunan metodologi kegiatan,



rencana



pelaksanaan pekerjaan, jadal diskusi, serta mobilisasi tenaga pelaksana berdasarkan konsultasi dengan %im %eknis: 6. $enyusunan perangkat surei dan kebutuhan data: 4. $engumpulan data dan peta sementara untuk kebutuhan surei: 


@I.2 Ta+a #egiatan 'ur/ei Surei pendahuluan dilaksanakan untuk tujuan mengetahui batasan ilayah studi, menentukan lokasi surei utama dan pengumpulan data yang bersifat inentarisasi. Surei ini dilaksanakan setelah pembahasan laporan pendahuluan. -al ini dikarenakan agar pemahaman antara konsultan dan pihak pemberi pekerjaan memiliki persepsi yang sama mengenai lokasi,  jenis dan kedalaman surei. /etode yang digunakan untuk surei ini secara umum dengan visual interpretating . $engumpulan data meliputi5
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 @aria0el



'u0 @aria0el



Sumber daya fisik (sarana dan prasarana)



Sarana angkutan orang dan barang



Data 8ang Dierlukan •



•



•



• • •



$erlengkapan jalan



• • • • • •



%erminal $enumpang (A)



• • • • • • •



%erminal 9arang



• • • • • • •



Jembatan %imbang



• • • • • •



ji 8elaikan 8endaraan



• • • • • •



Easilitas $arkir (off  street parking )



• • • • • • •



Easilitas $endukung LLAJ



•



•



• •



•



• •



Easilitas ⟩ Dacat



untuk



• •



Jenis, jumlah, dan jaringan pelayanan angkutan umum di perkotaan dan perdesaan Jenis, jumlah, dan sistem pelayanan angkutan barang Jenis, jumlah, dan sistem pelayanan angkutan perintis Jumlah dan jenis yang dilayani 8ualitas fisik $ersepsi pengelola 8etersediaan marka jalan 8etersediaan rambu'rambu lalu'lintas  8etersediaan alat pemberi isyarat lalu lintas 8ualitas fisik Rencana pengembangan $ersepsi pengelola Lokasi dan sebaran 8apasitas %ingkat utilitas 8etersediaan fasilitas 8ualitas fisik Rencana pengembangan $ersepsi pengelola Lokasi dan sebaran 8apasitas %ingkat utilitas 8etersediaan fasilitas 8ualitas fisik Rencana pengembangan $ersepsi pengelola Lokasi dan sebaran Jumlah Jumlah yang dilayani 8ualitas fisik Rencana pengembangan $ersepsi pengelola 8etersediaan peralatan %eknologi yang digunakan Jumlah yang dilayani 8ualitas fisik peralatan Rencana pengembangan $ersepsi pengelola Sebaran lokasi parkir skala besar di perkotaan 8apasitas parkir  %ingkat dan pola penggunaan fasilitas parkir  Jumlah yang dilayani 8ualitas fisik fasilitas parker  Rencana pengembangan $ersepsi pengelola 8etersediaan fasilitas pejalan kaki dan kualitas fisiknya 8etersediaan fasilitas parkir pada badan jalan dan kualitas fisiknya 8etersediaan fasilitas halter dan kualitas fisiknya 8etersediaan fasilitas tempat peristirahatan dan kualitas fisiknya 8etersediaan fasilitas penerangan jalan dan kualitas fisiknya Rencana pengembangan $ersepsi pengelola Jenis yang tersedia 8ualitas fisik



'u%0er Data • • •



•



• •



•



• •



•



• •



•



• •



•



• •



•



• •



•



• •



•



• •



;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten 8ondisi lapangan



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten 8ondisi lapangan



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten 8ondisi lapangan



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten 8ondisi lapangan



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten 8ondisi lapangan



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten 8ondisi lapangan



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten 8ondisi lapangan



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten 8ondisi lapangan



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota*
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 @aria0el



'u0 @aria0el



Data 8ang Dierlukan • •



Sumber manusia



daya



Sarana angkutan orang dan barang



•



•



•



• •



$erlengkapan jalan



•



• •



%erminal $enumpang (A)



•



• •



%erminal 9arang



•



• •



Jembatan %imbang



•



• •



ji 8elaikan 8endaraan



•



• •



Easilitas $arkir (off  street parking )



•



• •



Easilitas $endukung LLAJ



•



• •



Easilitas ⟩ Dacat



untuk



•



• •



Sumber daya organisasional



Sarana angkutan orang dan barang



•



•



• • • •



$erlengkapan jalan



•



• •



%erminal $enumpang (A)



•



•



Rencana pengembangan $ersepsi pengelola 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pelayanan periFinan angkutan umum penumpang 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pelayanan periFinan angkutan barang 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pengaasan pengoperasian angkutan $rogram dan pelaksanaan pelatihan sdm $ersepsi pengelola 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan marka jalan $rogram dan pelaksanaan pelatihan $ersepsi pengelola 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pengelolaan terminal penumpang $rogram dan pelaksanaan pelatihan $ersepsi pengelola 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pengelolaan terminal barang $rogram dan pelaksanaan pelatihan $ersepsi pengelola 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pengoperasian dan pemeliharaan jembatan timbang $rogram dan pelaksanaan pelatihan $ersepsi pengelola 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pengoperasian dan pemeliharaan peralatan uji kelaikan kendaraan $rogram dan pelaksanaan pelatihan $ersepsi pengelola 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pengaasan pengoperasian fasilitas parkir  $rogram dan pelaksanaan pelatihan $ersepsi pengelola 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan fasilitas pendukung $rogram dan pelaksanaan pelatihan $ersepsi pengelola 8etersediaan dan kualitas sdm untuk pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan fasilitas untuk orang cacat $rogram dan pelaksanaan pelatihan $ersepsi pengelola $eraturan dan ketentuan teknis terkait sarana angkutan umum penumpang dan barang $rosedur periFinan untuk pengoperasian angkutan orang dan barang %arif periFinan %arif angkutan 9asis data angkutan penumpang dan b arang $ersepsi pengelola $eraturan dan ketentuan teknis terkait pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan perlengkapan  jalan 8etersediaan basis data perlengkapan jalan $ersepsi pengelola $eraturan dan ketentuan teknis terkait pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan terminal penumpang 8etersediaan basis data



'u%0er Data • • •



• •



• •



• •



• •



• •



• •



• •



• •



• • •



• • •



• • •



kabupaten 8ondisi lapangan ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten



;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten



;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten



;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten
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 @aria0el



'u0 @aria0el



Data 8ang Dierlukan •



%erminal 9arang



•



• •



Jembatan %imbang



•



• •



ji 8elaikan 8endaraan



•



• •



Easilitas $arkir (off  street parking )



•



• •



Easilitas $endukung LLAJ



•



• •



Easilitas ⟩ Dacat



untuk



•



• •



ndang'undang dan $eraturan $emerintah



• • • • • • • • • •



Rencana pengembangan keilayahan dan pembangunan



• • • • • •



$erkembangan teknologi



• •



•



•



%ingkat pelayanan • • • • • •



$ersepsi pengelola $eraturan dan ketentuan teknis terkait pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan terminal barang 8etersediaan basis data $ersepsi pengelola $eraturan dan ketentuan teknis terkait pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan jembatan timbang 8etersediaan basis data $ersepsi pengelola $eraturan dan ketentuan teknis terkait pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan peralatan uji kelaikan kendaraan 8etersediaan basis data $ersepsi pengelola $eraturan dan ketentuan teknis terkait pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan fasilitas parkir  8etersediaan basis data $ersepsi pengelola $eraturan dan ketentuan teknis terkait pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan fasilitas pendukung LLAJ 8etersediaan basis data $ersepsi pengelola $eraturan dan ketentuan teknis terkait pengadaan, pengoperasian, dan pemeliharaan fasilitas untuk orang cacat 8etersediaan basis data $ersepsi pengelola  dan $$ terkait5 Sarana angkutan orang dan barang $erlengkapan jalan %erminal penumpang (A) %erminal barang Jembatan timbang ji kelaikan kendaraan Easilitas parkir (off street parking ) Easilitas $endukung LLAJ Easilitas untuk ⟩ Dacat $ersepsi masing'masing pengelola R%R2 /$01 R$J$ R$J/ %atranas $ersepsi pengelola $erkembangan teknologi kendaraan $erkembangan teknologi peralatan jembatan timbang $erkembangan teknologi peralatan uji kelaikan kendaraan $ersepsi pengelola %ingkat pelayanan dari persepsi pengelola5 Sarana angkutan orang dan barang $erlengkapan jalan %erminal penumpang (A) %erminal barang Jembatan timbang ji kelaikan kendaraan



'u%0er Data • • •



• • •



• • •



• • •



• • •



• • •



• • •



•



• • •



•



• • •



•



• • •



;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten ;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten Sumber lain



;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten Lembaga terkait



;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten Lembaga terkait ;irektorat LLAJ ;inas $erhubungan $roinsi ;inas $erhubungan 8ota* kabupaten
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 @aria0el



'u0 @aria0el



Data 8ang Dierlukan • • •



'u%0er Data



Easilitas parkir (off street parking ) Easilitas $endukung LLAJ Easilitas untuk ⟩ Dacat



umber. "nterpretasi Tim +enyusun, Tahun 5678 



@I.3 Ta+a E/aluasi dan Analisis Data %ahap pengolahan, analisis dan ealuasi data meliputi5 3.



/ereie konsep rencana umum LLAJ yang telah ada:



!.



/elakukan sinkronisasi dengan rencana strategis bidang perhubungan darat dan LLAJ



serta rencana strategis !"34'!"3#, R$J$, R$J/, /$01, dan R%R2: 0.



/elakukan inentarisasi, identifikasi dan analisis terhadap penyelenggaraan lalu lintas



dan angkutan jalan dalam kegiatan pelayanan langsung kepada masyarakat dibidang sarana dan prasarana LLAJ: 6.



/embuat perencanaan pembangunan berjangka dibidang sarana dan prasarana LLAJ



sekaligus menjadi konsep regulasi mengenai rencana umum LLAJ dilengkapi dengan naskah akademisnya. Rencana umum LLAJ sekurang'kurangnya memuat 5



-



7isi dan misi



-



Strategi dan arah kebijakan



-



$rogram pembangunan dan pengembangan
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 BAB VII PELAKSANAAN  JADWAL BAB @II *AD?AL PELA#'ANAAN PE#ER*AAN PEKERJAAN DAN PENUGASAN



DAN PENU&A'AN TENA&A AHLI



$ekerjaan ini membutuhkan aktu selama 3>" (seratus delapan puluh) hari kalender  atau < (enam) bulan berturut'turut yang dibagi dalam beberapa tahapan pekerjaan sebagaimana diatur dalam 8erangka Acuan 8erja (8A8). Adapun secara lebih jelasnya perincian jangka aktu pelaksanaan pekerjaan B$erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap C dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Ta0el @II.1 N".



#egiatan



 I.



PER'IAPAN Persiaan A7al Per0aikan La"ran Penda+uluan PELA#'ANAAN 'UR@EI DAN ANALI'I' 'ur/ei Laangan Peng"la+an dan Analisis Data Per0aikan La"ran :akta dan Analisa RE#(MENDA'I Dra;t La"ran Ak+ir  Re/isi  Per0aikan #"nse La"ran Ak+ir  Pen8a%aian  Pengu%ulan La"ran Ak+ir 



1. 2. II.



1. 2. 3. III. 1. 2.



3.



Bulan I 1 2 3



*ad7al Pelaksanaan Pekerjaan



!



II 1



2



3



!



III 1 2



3



!



I@ 1 2



3



!



@ 1



2



3



!



@I 1 2



3



umber. "nterpretasi Tim +enyusun, Tahun 5678 



8egiatan $enyusunan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap  ini akan didukung tenaga ahli'tenaga ahli yang berkompeten didalam bidang keahlian masing' masing. ntuk menyusun studi ini dibutuhkan beberapa tenaga ahli sebagai berikut5 Usulan Teknis - Perumusan dan Penetapan Rencana Umum LLAJ Tahap II
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 ;alam pelaksanaannya, kegiatan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap  dengan ruang lingkup pekerjaannya membutuhkan beberapa orang %enaga Ahli yang terorganisir. %enaga Ahli yang dibutuhkan adalah !6 // yang terinci adalah sebagai berikut 5 3.



Penanggung *a7a0 A+li Peren5ana Trans"rtasi , minimal pendidikan S!



%ransportasi ;arat dengan pengalaman selama 3"'34 %ahun dengan jumlah < (enam) ⟩ 9ulan (&9): !.



A+li Tekn"l"giPengujian kendaraan 0er%"t"r , minimal pendidikan S'3 %.



&tomotif*%. /esin dengan pengalaman selama >'3" %ahun dengan jumlah < (enam) ⟩ 9ulan (&9): 0.



A+li Angkutan *alan, minimal pendidikan S'3 %. Sipil*%ransportasi dengan



pengalaman selama >'3" %ahun dengan jumlah < (enam) ⟩ 9ulan (&9): 6.



A+li Manaje%en Reka8asa Lalu Lintas , minimal pendidikan S'3 %ransportasi*;7



%ransportasi ;arat dengan pengalaman selama >'3"



%ahun dengan jumlah < (enam)



⟩ 9ulan (&9): 4.



A+li Ek"n"%i Trans"rtasi , minimal pendidikan S'3 1konomi*Sipil*%ransportasi



dengan pengalaman selama >'3" %ahun dengan jumlah < (enam) ⟩ 9ulan (&9). %enaga ahli tersebut secara detail telah terdefinisi bidang keahlian maupun pendidikan dan pengalaman dalam bidang pekerjaan yang sejenis, sesuai dengan yang telah dipersyaratkan didalam 8erangka Acuan 8erja dari 8ementerian $erhubungan, ;irektorat Jenderal $erhubungan ;arat, ;irektorat Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. ;alam pelaksanaannya tentunya perlu didefinisikan mengenai jadal penugasan tenaga ahli secara jelas dan lebih spesifik. -al ini dilakukan sebagai langkah aal memberikan batasan aktu baik dari dimulainya pekerjaan sampai dengan akhir pelaksanaan pekerjaan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap  ini.  Adapun kurun aktu keterlibatan yang harus dipenuhi untuk setiap tenaga ahli maupun staf peneliti dalam pekerjaan $enyusunan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap , dapat dilihat pada berikut ini.
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 Ta0el @II.2



*ad7al Penugasan Tenaga A+li Pelaksana Pekerjaan



N".



#ea+lian



3. !. 0. 6. 4.



8etua %im * Ahli $erencanaan %ransportasi Ahli %eknologi*$engujian kendaraan bermotor  Ahli Angkutan Jalan Ahli /anajemen dan Rekayasa Lalu Lintas Ahli 1konomi %ransportasi



Bulan 1



2



3



!



$



,



umber. "nterpretasi Tim +enyusun, Tahun 5678 



3. Peren5ana trans"rtasi  sekaligus tim leader bertugas mengkordinasikan seluruh anggota tim dan bertanggung jaab terhadap seluruh kegiatan yang direncanakan termasuk hasil output yang dikeluarkan. 2. A+li Tekn"l"giPengujian kendaraan 0er%"t"r   bertugas melakukan analisis dan kajian



teknis terhadap strategi, arah kebijakan dan perencanaan pembangunan bidang sarana angkutan jalan. 0. A+li Angkutan *alan  bertugas melakukan analisis dan kajian teknis terhadap strategi, arah kebijakan dan perencanaan pembangunan bidang prasarana LLAJ dan angkutan jalan. 6. A+li Manaje%en Reka8asa Lalu Lintas  bertugas melakukan analisis dan kajian teknis terhadap strategi, arah kebijakan dan perencanaan pembangunan bidang manajemen dan rekayasa lalu lintas. 4. A+li Ek"n"%i Trans"rtasi bertugas melakukan inentarisasi dan inestigasi terhadap potensi pertumbuhan ekonomi ke depan serta melakukan kajian terhadap kebijakan dari aspek ekonomi.
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 BAB VIII



PELAPORAN BAB @III PELAP(RAN @III.1 'u0stansi La"ran Laporan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap  yang disampaikan harus sesuai jadal pekerjaan yang telah disepakati. Secara lebih jelasnya Laporan yang harus dibuat beserta muatan materi dalam $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap  adalah, sebagai berikut 5 3. Laporan $endahuluan (dilengkapi dengan formulir surei) pada bulan pertama. Laporan ini berisi apresiasi terhadap lampiran 8erangka Acuan 8erja (8A8), metodologi pendekatan pelaksanaan kegiatan, alur pikir dan tahapan pelaksanaan kegiatan, keterlibatan tenaga ahli sebagai yang disyaratkan sesuai jadal yang disediakan, biaya



pekerjaan



$endahuluan



yang



dibuat



disepakati, rencana kerja dan desain*formulir surei. sebanyak



Laporan



44 eksemplar dan diserahkan 3 bulan setelah



ditandatangani kontrak, yang meliputi 4" eksemplar digunakan untuk rapat pembahasan dan 4



eksemplar laporan yang telah diperbaiki berdasarkan masukan pada aktu



pembahasan. !. Laporan %eknis  pada bulan ke dua. Laporan yang berisi hasil 4"G surei yang telah dilakukan. Laporan %eknis  dibuat sebanyak



44 eksemplar dan diserahkan ! bulan setelah ditandatangani kontrak, yang



meliputi 4" eksemplar digunakan untuk rapat pembahasan dan 4 eksemplar laporan yang telah diperbaiki berdasarkan masukan pada aktu pembahasan. 0. Laporan %eknis  pada bulan ke tiga. Laporan yang berisi seluruh hasil surei yang telah dilakukan. Laporan %eknis  dibuat sebanyak 44 eksemplar dan diserahkan ! bulan setelah ditandatangani kontrak, yang meliputi 4" eksemplar digunakan untuk rapat pembahasan dan 4 eksemplar laporan yang telah diperbaiki berdasarkan masukan pada aktu pembahasan.
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 6. Laporan Antara pada bulan ke empat. Laporan yang berisi kompilasi dan pengolahan data, kajian literatur dan*atau best practice serta analisis sementara hasil surei. Laporan Antara dibuat



44



eksemplar



dan



diserahkan paling lambat 6 bulan setelah ditandatangani kontrak, yang meliputi 4" eksemplar di gunakan untuk rapat pembahasan dan 4 eksemplar laporan yang telah di perbaiki berdasarkan masukkan pada aktu pembahasan. 4. 8onsep Laporan Akhir pada bulan ke lima. Laporan ini berisi keseluruhan hasil analisis dan usulan konsep Rencana mum LLAJ. 8onsep Laporan Akhir ini dibuat 44 eksemplar dan diserahkan paling lambat 4 bulan setelah ditandatangani kontrak,yang meliputi 4" eksemplar digunakan untuk rapat pembahasan dan 4 eksemplar laporan yang telah diperbaiki berdasarkan masukkan pada aktu pembahasan. . 8onsep Rencana mum LLAJ. 8onsep Rencana mum LLAJ tersebut diserahkan bersama Laporan Akhir dan 1ksekutif  Summary.



@III.2 'iste% Diskusi ;alam setiap tahapan pekerjaan dan perumusan buku selanjutnya maupun dalam setiap penyelesaian buku laporan, diadakan diskusi dengan melibatkan pihak'pihak terkait. 9uku laporan untuk bahan diskusi yang diserahkan harus memiliki tenggang aktu yang cukup sebelum pelaksanaan diskusi, agar %im %eknis mempunyai kesempatan yang cukup untuk
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 mempelajarinya. Laporan'laporan dalam kegiatan $enyusunan $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ, disajikan dalam 0 (tiga) tahap diskusi, yaitu 5 a4



Diskusi 16 Pe%0a+asan La"ran Penda+uluan



$embahasan Laporan $endahuluan, diikuti oleh $ihak 8onsultan, %im $engaas %eknis bidang %ransportasi, serta nsur $royek. -asil dari diskusi tersebut merupakan kesepakatan yang harus dipenuhi dan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan buku selanjutnya. Sasaran dari diskusi ini adalah untuk mendapatkan kesepakatan'kesepakatan mengenai beberapa hal berkaitan dengan permasalahan, metodologi kegiatan, rencana pelaksanaan kegiatan, jadal diskusi, serta kegiatan inentarisasi data dan informasi, serta konsep, skenario, strategi dan kebijakan dari $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap . 04



Diskusi 26 Pe%0a+asan La"ran Antara



$embahasan Laporan Antara, diikuti oleh $ihak 8onsultan, %im $engaas %eknis bidang %ransportasi, serta nsur $royek. -asil dari diskusi tersebut merupakan kesepakatan yang harus dipenuhi dan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan buku selanjutnya. Sasaran dari diskusi ini adalah untuk mendapatkan kesepakatan'kesepakatan mengenai beberapa hal berkaitan dengan kajian hasil kegiatan surei primer dan sekunder, pengolahan data, analisis data, rumusan potensi dan permasalahan di ilayah studi, serta rekomendasi kebutuhan penyusunan rencana * rekomendasi $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap . 54



Diskusi 36 Pe%0a+asan #"nse La"ran Ak+ir 



$embahasan 8onsep Laporan Akhir diikuti oleh $ihak 8onsultan, %im $engaas %eknis bidang %ransportasi, %im $engarah, nsur $royek dan nstansi'instansi terkait. -asil dari diskusi ini merupakan kesepakatan mengenai hasil identifikasi, inestigasi, konsep, strategi, rencana dan indikasi program kebijakan untuk mendapatkan kesimpulan dan rekomendasi untuk penyempurnaan Laporan Akhir $erumusan dan $enetapan Rencana mum LLAJ %ahap .
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